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ABSTRAK 

Pengaruh Firm Size Dan Total Asset Turnover Terhadap Price Book Value 

Dengan Return On Asset Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan 

Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 

Hanifa Irma Armadani NST 

Manajemen 

Hanifanst23@gmail.com 

 

 Permasalahan dalam penelitian ini yaitu harga saham dan nilai buku per 

lembar saham pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami penurunan. Total aset dan penjualan pada perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan tetapi 

tidak diikuti dengan peningkatan price book value. Laba bersih pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

penurunan. 

             Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

firm size dan total asset turnover terhadap price book value dengan return on asset 

sebagai variabel intervening pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori yang berkaitan dengan 

Price Book Value, Firm Size, Total Asset TurnOver dan Return On Asset.  

            Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis 

penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 61 perusahaan. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 9 perusahaan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda, Uji Asumsi Klasik, 

Uji Hipotesis (Uji t dan Uji f), Koefisien Determinasi, Analisis Jalur dan Uji Sobel. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS 

(Statistic Package For the Social Sciences) versi 23,0.  

             Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial diketahui Firm Size 

dan Total Asset Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap Return On Asset. 

Secara parsial Firm Size, Total Asset Turnover dan Return On Asset berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Price Book Value. Return On Asset tidak dapat memediasi 

pengaruh Firm Size terhadap Price Book Value dan Return On Asset tidak dapat 

memediasi pengaruh Total Asset Turnover terhadap Price Book Value pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

Kata kunci : Firm Size, Total Asset Turnover, Return On Asset dan Price Book 

Value. 
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ABSTRACT 

Effect of Firm Size and Total Asset Turnover on Price Book Value with Return 

On Assets as Intervening Variables in Property and Real Estate Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Hanifa Irma Armadani NST 

Management 

Hanifanst23@gmail.com 

 

 

 The problem in this research is the stock price and book value per share in 

property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange has 

decreased. Total assets and sales at property and real estate companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange have increased but not followed by an increase in price 

book value. Net income at property and real estate companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange has decreased. 

             The purpose of this study was to determine and analyze the effect of firm 

size and total asset turnover on price book value with return on assets as an 

intervening variable on property and real estate companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. This study uses theories related to Price Book Value, Firm Size, 

Total Asset Turnover and Return On Assets.  

             The method used in this study is to use the type of associative research. The 

population in this study are property and real estate companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange, as many as 61 companies. The number of samples used 

in this study were 9 companies using the purposive sampling method. Data 

collection techniques used in this study using documentation techniques. Data 

analysis techniques in this study used Multiple Linear Regression, Classic 

Assumption Test, Hypothesis Test (t Test and f Test), Determination Coefficient, 

Path Analysis and Sobel Test. Data processing in this study uses the SPSS (Statistic 

Package for the Social Sciences) program version 23.0. 

             The results of this study indicate that partially it is known that Firm Size and 

Total Asset Turnover have no significant effect on Return On Assets. Partially Firm 

Size, Total Asset Turnover and Return On Assets have no significant effect on Price 

Book Value. Return On Assets cannot mediate the effect of Firm Size on Price Book 

Value and Return On Assets cannot mediate the effect of Total Asset Turnover on 

Price Book Value on Property and Real Estate companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. 

 

Keywords: Firm Size, Total Asset Turnover, Return On Asset and Price Book 

Value. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Semakin meningkatnya persaingan bisnis mendorong setiap perusahaan 

untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat bersaing. Peningkatan produktivitas 

perusahaan merupakan kunci perusahaan agar dapat bertahan dan terus maju 

dalam bidang bisnisnya. Sumber daya yang dimilikipun harus digunakan 

semaksimal mungkin agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Pengelolaan 

aset yang dimiliki secara optimal dapat memaksimalkan keuntungan yang akan 

diperoleh perusahaan. Dengan kinerja perusahaan yang maksimal maka tujuan 

perusahaan dalam memaksimalkan laba dan nilai perusahaan akan tercapai. 

Semakin tinggi nilai perusahaan maka akan menarik investor untuk berinvestasi. 

Kinerja keuangan dan harga saham perusahaan menjadi gambaran dari nilai 

suatu perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan menggambarkan tingkat 

kesehatan perusahaan, dan mengetahui hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur menggunakan rasio keuangan. Harga 

saham mencerminkan nilai perusahaan. Harga saham yang tinggi akan 

meningkatkan nilai perusahaan, hal ini menunjukkan kepercayaan dan 

pandangan baik investor terhadap perusahaan. Tingginya nilai suatu perusahaan 

juga menggambarkan tingkat kesejahteraan para pemegang saham dari jumlah 

saham yang beredar.  
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Nilai perusahaan merupakan tujuan manager dalam memaksimalkan harga 

saham perusahaan melalui penetapan strategi untuk menghindari resiko 

(Brigham & Houston, 2018 hal. 7). Nilai perusahaan mencerminkan kemampuan 

manajemen dalam aktivitas pendanaan, investasi dan operasi (Hidayat, 2018). 

Nilai perusahaan diukur menggunakan price to book value. Menurut Fahmi 

(2014 hal. 85) “Price to book value adalah perbandingan harga saham dengan 

harga buku per lembar saham”. Dengan meningkatnya nilai price book value 

menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik dan investor percaya akan 

prospek perusahaan. Price book value yang baik memiliki nilai diatas 1.  

Tabel I.1 

Harga Saham 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode Emiten 
Harga Saham 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 294 254 250 208 251.5 

BKSL 58 92 130 109 97.25 

BSDE 1,800 1,755 1,700 1,255 1627.5 

DILD 489 500 350 308 411.75 

DUTI 6,400 6,000 5,400 4,390 5547.5 

EMDE 144 140 260 254 199.5 

KIJA 245 290 286 276 274.25 

MDLN 467 342 294 226 332.25 

PPRO 44 340 189 117 172.5 

Jumlah  9,941 9,713 8,859 7,143 8,914 

Rata-rata 1,104.56 1,079.22 984.33 793.67 990.44 

    Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

Berdasarkan tabel I.1 diatas, dapat dilihat bahwa harga saham pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015 sampai 2018 cenderung mengalami penurunan untuk setiap 

tahunnya. Dengan penurunan tersebut menunjukkan kinerja perusahaan kurang 

optimal dan menyebabkan calon investor kurang berminat untuk berinvestasi. 
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Berikut ini adalah nilai buku per lembar saham pada perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 

sebagai berikut: 

Tabel I.2 

Nilai Buku per Lembar Saham 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode Emiten 
Nilai Buku Per Lembar Saham 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 315.34 351.48 398.89 404.96 367.67 

BKSL 189.65 207.32 287.88 297.9 245.69 

BSDE 1,148.08 1,265.30 1,516.98 1,558.47 1,372.21 

DILD 460.24 487.9 608.78 620.6 544.38 

DUTI 3,692.46 4,212.39 4,505.33 4,928.21 4,334.60 

EMDE 197 205.37 234.9 236.32 218.4 

KIJA 245.99 278.65 291.58 275.27 272.87 

MDLN 483.32 526.23 564.7 552.71 531.74 

PPRO 68.92 211.32 79.05 88.69 112 

Jumlah  6,801.00 7,745.96 8,488.09 8,963.13 7,999.56 

Rata-rata 755.67 860.66 943.12 995.90 888.84 

    Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)  

Berdasarkan tabel I.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai buku per lembar 

saham pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2018 cenderung mengalami peningkatan 

tetapi beberapa perusahaan mengalami penurunan nilai buku per lembar saham. 

Dengan penurunan tersebut menyebabkan imbal hasil atas investasi yang akan 

diterima pemegang saham mengalami penurunan atau kesejahteraan pemegang 

saham mengalami penurunan. 

Perusahaan akan terus memaksimalkan kinerjanya untuk menjaga 

keberlangsungan hidup kedepannya. Semakin optimalnya kinerja perusahaan 

maka ukuran perusahaan juga akan meningkat.  Menurut Brigham & Houston 
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(2018 hal. 4) “Ukuran perusahaan (firm size) merupakan perbandingan besar 

kecilnya suatu objek dari total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan 

lainnya”. Semakin besar suatu perusahaan maka lebih mudah bagi perusahaan 

untuk memperoleh sumber pendanaan. Apabila dana tersebut di kelola dengan 

optimal maka akan meningkatkan nilai perusahaan (Febriana, 2016 hal. 169). 

Firm size digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

laba menggunakan total aset yang dimilikinya  (Hartono, 2017 hal. 282). Total 

aset digunakan sebagai pengukuran besarnya suatu perusahaan. Semakin besar 

suatu perusahaan semakin besar juga biaya untuk memenuhi kebutuhan 

operasionalnya (Basri & Dahrani, 2017). Banyaknya aset perusahaan akan 

membuat kegiatan operasi menjadi lebih kompleks. Ukuran perusahaan 

mencerminkan ukuran keberhasilan perusahaan (Radiman & Wahyuni, 2019). 

Tabel I.3 

Total Aset 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode 

Emiten 

Total Aset 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 4,631,315,439,422 5,205,373,116,830 5,719,000,999,540 6,290,126,551,391 5,461,454,026,796 

BKSL 11,145,896,809,593 11,359,506,311,011 14,977,041,120,833 16,252,732,184,207 13,433,794,106,411 

BSDE 36,022,148,489,646 38,536,825,180,203 45,951,188,475,157 52,101,492,204,552 43,152,913,587,390 

DILD 10,288,572,076,882 11,840,059,936,442 13,097,184,984,411 14,215,535,191,206 12,360,338,047,235 

DUTI 9,014,911,216,451 9,692,217,785,825 10,575,681,686,285 12,642,895,738,823 10,481,426,606,846 

EMDE 1,196,040,969,781 1,363,641,661,657 1,868,623,723,806 2,096,614,260,152 1,631,230,153,849 

KIJA 9,740,694,660,705 10,733,598,205,115 11,266,320,312,348 11,783,772,244,027 10,881,096,355,549 

MDLN 12,843,050,665,229 14,540,108,285,179 14,599,669,337,351 15,227,479,982,230 14,302,577,067,497 

PPRO 5,318,956,732,653 8,849,833,866,255 12,559,932,322,129 16,475,720,486,284 10,801,110,851,830 

Jumlah  100,201,587,060,362 112,121,164,348,517 130,614,642,961,860 147,086,368,842,872 122,505,940,803,403 

Rata-rata 11,133,509,673,374 12,457,907,149,835 14,512,738,106,873 16,342,929,871,430 13,611,771,200,378 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 
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Dari tabel I.3 terlihat total aset pada beberapa perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2018 

cenderung mengalami peningkatan. Perusahaan yang mampu memaksimalkan 

penggunaan aktiva maka akan meningkatkan kinerja perusahaan dan pandangan 

investor terhadap perusahaan akan semakin baik. Pada tabel I.3 terlihat 

peningkatan aset perusahaan tidak diikuti dengan peningkatan price book value. 

Hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan yang 

berdampak pada jumlah dividen yang akan dibagikan kepada investor sehingga 

menyebabkan nilai price book value menurun.  

Investor akan berinvestasi pada perusahaan dengan kinerja yang baik. 

Meningkatnya kinerja perusahaan dapat dilihat dari peningkatan aktivitas 

perusahaan salah satunya dengan peningkatan penjualanannya. Menurut Sudana 

(2015 hal. 25) “total asset turnover merupakan rasio aktivitas yang mengukur 

efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin 

besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan”. Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan maka akan membantu 

perusahaan dalam meningkatkan penjualan. Dengan meningkatnya penjualan 

maka laba bersih perusahaan juga akan meningkat serta akan berdampak pada 

peningkatan nilai price book value (Ginting, 2018). Total asset turnover dapat 

dihitung dengan volume penjualan (Nasution, Putri, & Dungga, 2018). Berikut 

ini adalah penjualan perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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Tabel I.4 

Penjualan 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode 

Emiten 

Penjualan 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 686,980,990,156 824,408,087,980 1,006,096,715,440 962,801,481,480 870,071,818,764 

BKSL 559,801,139,534 1,206,574,998,918 1,623,484,966,262 1,316,805,554,419 1,176,666,664,783 

BSDE 2,351,380,057,145 2,037,537,680,130 5,166,720,070,985 1,701,817,694,927 2,814,363,875,797 

DILD 2,200,900,470,208 2,276,459,607,316 2,202,820,510,610 2,552,536,173,132 2,308,179,190,317 

DUTI 1,686,812,400,465 1,989,827,777,548 1,718,746,728,686 2,225,704,530,841 1,905,272,859,385 

EMDE 325,313,686,454 330,444,925,707 396,684,909,930 227,645,690,310 320,022,303,100 

KIJA 3,139,920,233,816 2,931,015,007,454 2,994,759,224,061 2,711,870,473,438 2,944,391,234,692 

MDLN 2,849,685,595,416 2,465,211,935,368 3,195,904,064,863 2,124,202,844,845 2,658,751,110,123 

PPRO 1,505,172,315,341 2,150,061,072,104 2,708,881,065,095 2,556,174,514,577 2,230,072,241,779 

Jumlah  15,305,966,888,535 16,211,541,092,525 21,014,098,255,932 16,379,558,957,969 17,227,791,298,740 

Rata-rata 1,700,662,987,615 1,801,282,343,614 2,334,899,806,215 1,819,950,995,330 1,914,199,033,193 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

Berdasarkan tabel I.4 terlihat penjualan perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2018 

cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan penjualan menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan dalam mengelola aktivanya semakin meningkat. Pada tabel 

I.4 terlihat peningkatan penjualan perusahaan tidak diikuti dengan peningkatan 

price book value pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2018 sebagai berikut. Ini 

disebabkan karena laba yang dihasilkan dari pengelolaan aktiva perusahaan 

mengalami penurunan yang disebabkan besarnya hutang perusahaan.  

Perusahaan dengan laba yang tinggi menjadi target investor untuk 

berinvestasi. Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Rasio ini dapat diukur menggunakan return on asset. Return 

on asset menujukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktifitas 

perusahaan (Wahyuni, 2018). Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik 
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sehingga menarik investor untuk berinvestasi dan akan mempengaruhi harga 

saham. Harga saham yang meningkat maka nilai price book value juga 

meningkat. Return on asset merupakan perbandingan laba bersih dengan total 

aktiva (Rambe et al.,  2015 hal. 55). Dengan keuntungan yang semakin besar 

perusahaan dapat membuat banyak hal untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi 

baru (Muslih, 2019). Berikut ini laba bersih pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel I.5 

Laba Bersih 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode 

Emiten 

Laba Bersih 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 211,935,909,297 336,287,878,603 483,387,486,933 422,536,948,687 363,537,055,880 

BKSL 61,673,665,333 562,426,910,051 468,559,181,741 368,591,316,449 365,312,768,394 

BSDE 2,351,380,057,145 2,037,537,680,130 5,166,720,070,985 1,701,817,694,927 2,814,363,875,797 

DILD 419,044,195,464 297,350,554,988 271,536,513,369 194,106,659,340 295,509,480,790 

DUTI 670,949,496,747 840,650,624,016 648,646,197,979 1,126,657,230,110 821,725,887,213 

EMDE 61,268,278,934 65,470,178,568 106,211,882,512 16,095,009,620 62,261,337,409 

KIJA 331,442,663,161 426,542,322,505 149,840,578,536 67,100,402,943 243,731,491,786 

MDLN 873,420,195,958 501,349,673,188 614,773,608,046 25,265,863,861 503,702,335,263 

PPRO 300,328,587,759 366,102,013,395 459,642,836,412 496,783,496,821 405,714,233,597 

Jumlah 5,281,443,049,798 5,433,717,835,444 8,369,318,356,513 4,418,954,622,758 5,875,858,466,129 

Rata-rata 586,827,005,533 603,746,426,160 929,924,261,835 490,994,958,084 652,873,162,903 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

Berdasarkan tabel I.5 terlihat laba bersih pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2018 

cenderung menurun. Menurunnya laba bersih menunjukkan kinerja perusahaan 

tidak optimal. Laba bersih yang kecil juga berdampak pada besarnya pembagian 

dividen kepada pemegang saham. Menurunnya laba bersih perusahaan akan 

menyebabkan calon investor tidak ingin berinvestasi pada perusahaan. 
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Meningkat dan menurunnya nilai price book value dalam suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya keputusan 

investasi, keputusan pendanaan dan keputusan dividen (Rodoni, Ahmad, & Ali, 

2014 hal. 4), size, earning per share dan profitabilitas (Mindra & Erawati, 

2014), pertumbuhan penjualan, return on asset dan struktur modal (Sharon, 

Murni, & Trang, 2015 hal 970),  debt to equity ratio (Agustina & Malikussaleh, 

2018 hal. 48), kebijakan dividen (Dwi rahayu & Asandimitra, 2014 hal 559), 

total asset turnover (Ginting, 2018) 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul dalam penelitian ini yaitu dengan judul 

“Pengaruh Firm Size dan Total Asset Turn Over terhadap Price Book Value 

dengan Return On Asset sebagai variabel intervening pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Harga saham pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

2. Nilai buku per lembar saham pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 

3. Firm size pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia mengalami peningkatan tetapi tidak diikuti dengan 

peningkatan price book value. 
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4. Penjualan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia mengalami peningkatan tetapi tidak diikuti dengan 

peningkatan price book value. 

5. Laba bersih pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia mengalami penurunan. 

1.3 Batasan Masalah 

      Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah pada variabel bebas 

(independen) menggunakan firm size melalui total aset dan total asset turnover 

dengan penjualan banding total aset. Dan variabel terikat (dependen) yaitu price 

to book value dengan harga saham banding nilai buku per lembar saham. 

Sedangkan variabel intervening menggunakan return on asset dengan laba 

bersih banding total aktiva. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015 sampai 2018. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah firm size berpengaruh langsung terhadap return on asset pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah total asset turnover berpengaruh langsung terhadap return on asset 

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Apakah firm size berpengaruh langsung terhadap price book value pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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4. Apakah total asset turnover berpengaruh langsung terhadap price book value 

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

5. Apakah return on asset berpengaruh langsung terhadap price book value 

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

6. Apakah firm size berpengaruh langsung terhadap price book value melalui 

return on asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

7. Apakah total asset turnover berpengaruh langsung terhadap price book value 

melalui return on asset pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.5 Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini dibuat oleh penulis adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung firm size terhadap 

return on asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung total asset turnover 

terhadap return on asset pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung firm size terhadap 

price book value pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung total asset turnover 

terhadap price book value pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung return on asset 

terhadap price book value pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh firm size terhadap price book 

value melalui return on asset pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung total asset turnover 

terhadap price book value melalui return on asset pada perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teori maupun praktis, 

manfaat secara teoritis berupa pengembangan ilmu pengetahuan yang 

relevan dengan penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini ditunjukkan kepada perusahaan dan para investor sebagai 

bahan masukkan agar dapat mengambil langkah dan keputusan guna 

melakukan persiapan dan perbaikan kinerja perusahaan serta untuk 

mengetahui kinerja perusahaan berdasarkan rasio keuangan. 
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1.6.2 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

menambah ilmu pengetahuan dan mengimplementasikan pengetahuan 

penulis tentang firm size, total asset turnover, return on asset dan price book 

value. Penelitian ini ditunjukkan kepada pembaca untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan mengenai firm size dan total asset turnover 

terhadap price to book value dengan return on asset sebagai variabel 

intervening dan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Price Book Value  

2.1.1.1 Pengertian Price Book Value  

Nilai perusahaan adalah hasil dari kinerja perusahaan yang terdiri dari 

gabungan kapital dan sumber daya manusia (Utari et al., 2014 hal. 315). 

Nilai perusahaan atau rasio nilai pasar yaitu rasio yang menunjukkan kondisi 

perusahaan di pasar. Kondisi ini dapat membantu manajemen untuk 

menentukan langkah perusahaan yang akan diambil dan dampaknya pada 

masa mendatang (Fahmi, 2018 hal. 82). Nilai pasar perusahaan merupakan 

nilai yang akan dibayarkan oleh calon investor apabila perusahaan tersebut 

dijual (Husnan, 2014 hal. 7). Nilai perusahaan mencerminkan hasil kinerja 

manajemen perusahaan dalam memberikan manfaat dan pengaruh yang 

positif terhadap semua pihak (Hani, 2014 hal. 3). Bagi perusahaan yang 

sudah go public dengan peningkatan nilai perusahaan akan meningkatkan 

kekayaan pemegang sahamnya (Fauziah, 2017 hal. 2).  

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan price book value 

(PBV) (Brigham & Houston, 2018 hal. 151).   Price book value adalah rasio 

harga saham per lembar terhadap nilai buku per lembar saham perusahaan. 

Price book value adalah rasio yang mengukur persepsi pasar terhadap 

manajemen dan organisasi perusahaan sebagai going concern (Sudana, 2015 

hal. 24). Price book value  merupakan rasio yang menunjukkan apakah nilai 
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saham perusahaam lebih mahal atau lebih murah dari saham lainnya (Koto & 

Wansa, 2019). Price book value merupakan hubungan antara harga saham 

perusahaan dengan nilai buku per lembar sahamnya (Hani, 2014 hal. 77). 

Price book value adalah rasio yang menghitung nilai dari pasar kepada 

perusahaan sebagai proporsi dari asset perusahaan yang diukurnya (Atkinson 

et al, 2012). Rasio ini menjelaskan bahwa harga pasar suatu saham dalam 

nilai bukunya menunjukkan pandangan atau persepsi investor terhadap 

perusahaan (Brigham & Houston, 2018 hal. 151). Maka dapat disimpulkan 

price book value adalah rasio harga saham per lembar terhadap nilai buku 

per lembar saham perusahaan yang digunakan untuk mengukur nilai dari 

pasar kepada perusahaan.  

 Nilai buku per lembar saham menunjukkan pendapatan bersih per 

lembar saham yang dimiliki oleh investor (Fauziah, 2017 hal. 2). Perusahaan 

yang dikelola dengan baik dan efisien akan memiliki nilai pasar yang lebih 

tinggi dari nilai buku asetnya (Sudana, 2015 hal. 24). Semakin tinggi nilai 

price book value menunjukkan nilai perusahaan semakin baik (Hani, 2014). 

Price book value memiliki beberapa keunggulan yaitu: 

1. Nilai buku memiliki ukuran yang lebih stabil yang dapat dibandingkan 

dengan harga pasar. 

2. Standar akuntansi dari nilai buku konsisten untuk semua perusahaan. 

3. Perusahaan yang memiliki nilai earning negatif dapat dievaluasi 

menggunakan price book value. 
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2.1.1.2 Manfaat Price Book Value  

Dengan meningkatkan price book value berarti harga saham mengalami 

peningkatan. Dengan peningkatan harga saham maka meningkatkan 

kesejahteraan perusahaan karena dividen yang akan dibagikan menjadi lebih 

besar. Selain itu dengan meningkatnya price book value maka akan 

mempengaruhi persepsi pihak yang berkepentingan dan calon investor 

terhadap perusahaan. Meningkatnya nilai price book value perusahaan akan 

memaksimalkan keuntungan perusahaan dan kesejahteraan manajemennya 

(Kasmir, 2016 hal. 9). 

Perusahaan yang ingin meningkatkan laba operasional dan kesejahteraan 

pemegang saham maka akan menetapkan strategi yang dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan berarti memaksimalkan 

nilai sekarang dari keuntungan yang akan diterima oleh pemegang saham 

pada masa mendatang (Sudana, 2015 hal. 7). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan manfaat dari meningkatnya 

nilai price book value yaitu dapat meningkatkan kesejahteraan manajer, 

pegawai, pemegang saham dan pihak lain yang berkepentingan serta dapat 

mempengaruhi persepsi publik terhadap perusahaan. 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Price Book Value  

Menurut Rodoni et al. (2014 hal 4) faktor-faktor yang mempengaruhi 

price book value yaitu : 

1. Keputusan Investasi 

2. Keputusan Pendanaan 

3. Keputusan Dividen 
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Berikut ini penjelasan dari faktor yang mempengaruhi nilai price book value 

1. Keputusan investasi  

Keputusan investasi merupakan faktor yang paling penting dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. Keputusan investasi merupakan 

keputusan yang diambil perusahaan dalam mengalokasikan dana atau 

digunakan untuk apa dan kemana. Keputusan investasi ini terbagi 

menjadi 2 yaitu: 

a. Investasi pada aktiva tetap (jangka panjang) 

b. Investasi pada aktiva lancar (jangka pendek) 

2. Keputusan pendanaan  

Keputusan pendanaan adalah keputusan yang dibuat oleh manajer 

untuk mencari atau mendapatkan sumber dana perusahaan. Sumber dana 

dapat diperoleh dari 2 sumber yaitu: 

a. Modal sendiri, berupa penerbitan saham biasa atau saham preferen. 

b. Modal asing, berupa hutang baik hutang jangka pendek maupun 

hutang jangka panjang. 

3. Keputusan dividen  

Keputusan dividen adalah keputusan atau kebijakan perusahaan untuk 

mengalokasikan laba yang diperoleh dari kegiatan perusahaan.  

Terdapat 2 keputusan yang dapat diambil, yaitu: 

a. Laba dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. 

b. Laba tidak dibagikan tetapi digunakan untuk kegiatan usaha perusahaan 

selanjutnya (laba ditahan). 
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Menurut Liembono & Mulyana (2016) “faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai price book value yaitu” : 

1. Return on equity, yaitu kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari ekuitasnya. 

2. Margin, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. 

3. Pertumbuhan perusahaan, yaitu keberlangsungan 

perusahaan serta profitabilitas perusahaan 

 

       Menurut Nofrita (2013 hal. 100) “faktor-faktor yang mempengaruhi 

price book value adalah ukuran perusahaan, pertumbuhan peruahaan, 

profitabilitas, keunikan perusahaan, nilai aktiva, dividen penghematan pajak, 

struktur modal fluktuasi nilai tukar dan keadaan pasar modal”. 

2.1.1.4 Pengukuran Price Book Value  

Menurut Sudana (2015 hal. 24) price book value dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

Price Book Value = 
                      

                    
 

Fahmi (2017, hal 85) menyatakan bahwa price book value dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Price Book Value = 
                      

                    
 

Menurut (Hani, 2014 hal. 77) price book value dapat dihitung sebagai 

berikut: 

Price Book Value = 
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Menurut Fahmi (2017, hal 334) nilai buku per lembar saham dapat 

dihitung sebagai berikut: 

Nilai Buku Per Lembar Saham = 
             

                         
 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pengukuran nilai perusahaan 

melalui price book value dapat dihitung dengan harga saham banding nilai 

buku perlembar saham.  

2.1.2 Firm Size 

2.1.2.1 Pengertian Firm Size 

Firm size (ukuran perusahaan) menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi. Menurut Brigham & 

Houston (2018 hal. 4) “Ukuran perusahaan merupakan perbandingan besar 

kecilnya suatu objek dari total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak 

dan lainnya”. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya 

sebuah perusahaan yang tercermin dari total aktiva, jumlah penjualan, rata-

rata penjualan, dan lainnya (Riyanto, 2015 hal. 313). Ukuran perusahaan 

adalah pembagian ukuran besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai 

dengan total aktiva, total penjualan, jumlah laba dan lainnya (Hery, 2017 hal. 

11). Ukuran perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak 

digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan 

perusahaan (Kurnianingsih, 2013). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan 

yang dapat diukur menggunakan beberapa indikator seperti total aktiva, 

penjualan, laba, dan lainnya. 
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Ukuran perusahaan menunjukkan semakin besar perusahaan maka akan 

lebih mudah memperoleh sumber dana dibandingkan dari perusahaan-

perusahaan kecil (Sartono, 2014 hal. 249). Firm size yang meningkat 

menunjukkan kapasitas produksi penjualan juga meningkat. Dengan 

meningkatnya kapasitas produksi maka keuntungan perusahaan juga 

mengalami peningkatan. Semakin besar suatu perusahaan maka lebih mudah 

bagi perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan. Apabila dana 

tersebut di kelola dengan optimal maka akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Firm size digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba menggunakan total aset yang dimilikinya (Hartono, 2017 

hal. 282).  

Peningkatan ukuran perusahaan menjadi tujuan utama para eksekutif 

dibandingkan peningkatan laba. Sedangkan para pemegang saham lebih 

menyukai peningkatan laba perusahaan. Ketika ukuran sebuah perusahaan 

meningkat maka kesejahteraan manajer meningkat salah satunya akan 

mendapatkan kompensasi lebih (Robinson, 2013 hal. 49). Menurut Wati 

(2019 hal. 31) “firm size terbagi menjadi 3 kategori yaitu perusahaan besar, 

perusahaan kecil, perusahaan menengah”. 

2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Firm Size 

Menurut Brigham & Houston (2018 hal. 4) “Ukuran perusahaan 

merupakan perbandingan besar kecilnya suatu objek dari total aset, total 

penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lainnya”. Dengan meningkatnya 

total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lainnya maka 
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mempengaruhi firm size. Maka faktor-faktor yang mempengaruhi firm size 

sebagai berikut: 

1. Total Asset 

Yaitu keseluruhan sumber daya perusahaan yang didapatkan dari 

kegiatan masa lalu dan masih memiliki manfaat di masa mendatang. 

2. Total Penjualan 

Yaitu jumlah unit terjual dikali dengan harga per unitnya. 

3. Jumlah Laba 

Yaitu selisih antara pendapatan perusahaan dengan biaya operasional 

perusahaan dalam suatu periode. 

4. Beban Pajak 

Yaitu nominal yang harus dibayarkan perusahaan kepada negara. 

2.1.2.3 Pengukuran Firm Size 

Semakin besar aset suatu perusahaan maka akan meningkatkan ukuran 

perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakan total aset yang 

dimilikinya (Hartono, 2017 hal. 282). Menurut Brigham & Houston (2018 

hal. 4) “Ukuran perusahaan merupakan perbandingan besar kecilnya suatu 

objek dari total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lainnya”.  

Firm Size = Logaritma Natural Total Aset 

Menurut (Hartono, 2017 hal. 282) “ukuran aktiva digunakan untuk 

mengukur besarnya perusahaan, ukuran perusahaan tersebut diukur dengan 

logaritma dari total aktiva”. 
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Firm Size = Logaritma Natural Total Aset 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan indikator dalam 

menentukan ukuran suatu perusahaan dapat menggunakan ukuran aset. 

Ukuran aset digunakan sebagai logaritma total aset. 

2.1.3 Total Asset Turn Over 

2.1.3.1 Pengertian Total Asset Turn Over  

Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik yaitu perusahaan yang hasil 

kinerjanya lebih unggul dari pesaingnya. Kinerja suatu perusahaan dapat 

dilihat melalui laporan keuangan. Kinerja suatu perusahaan dinilai oleh 

publik calon investor (Utari et al., 2014 hal. 66). Analisis kinerja keuangan 

dapat dilakukan melalui salah satunya yaitu analisis rasio aktivitas. Rasio 

aktivitas adalah rasio yang mengukur efektivitas kinerja perusahaan dalam 

mengelola aktiva yang dimilikinya (Sudana, 2015 hal. 21). Rasio aktivitas 

dapat diukur menggunakan total asset turnover.  

Menurut Sudana (2015 hal. 25) menyatakan bahwa “total asset turnover 

merupakan rasio aktivitas yang mengukur efektivitas penggunaan seluruh 

aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio ini berarti 

semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan”. Total 

asset turnover merupakan rasio yang dipakai untuk menilai kinerja 

perusahaan dalam mengelola aktivanya dan mengetahui seberapa banyak 

penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva  (Kasmir, 2016 hal. 116). 

Total asset turnover adalah mengukur perputaran semua aktiva perusahaan 

yang dihitung dengan cara membagi penjualan dengan total aktiva (Rambe et 
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al., 2017 hal 70). Total asset turnover adalah efektivitas perusahaan dalam 

menciptakan pendapatan menggunakan asetnya (Murhadi, 2013 hal. 60). 

Total asset turnover merupakan pengukuran efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (S. Sutrisno, 2017). Total asset 

turnover merupakan rasio yang mengukur pengelolaan aktiva secara 

menyeluruh dalam satu periode (Hani, 2014 hal. 123). Dari penjelasan diatas 

dapat disimpukan bahwa total asset turnover adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimilikinya untuk 

meningkatkan penjualan perusahaan. 

Total asset turnover perusahaan yang rendah menunjukkan bahwa 

penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari operating asset perusahaan. 

Semakin meningkatnya total asset turnover menunjukkan kinerja perusahaan 

semakin meningkat (Wahyuni, 2017). Tingginya total asset turnover 

menunjukkan efekivitas penggunaan harta perusahaan (Hani, 2014 hal. 123).   

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Total Asset Turn Over 

 Menurut (Jumingan, 2014 hal. 128) menyatakan “faktor-faktor yang 

mempengaruhi total asset turnover yaitu: 

1. Pendapatan (penjualan) 

2. Total aktiva, terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap. 

Aktiva lancar terdiri dari uang kas, aktiva lainnya atau 

sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan 

menjadi uang kas atau dijual, dikonsumsi dalam jangka 

waktu yang normal. Aktiva tetap merupakan harta 

kekayaan yang berwujud seperti tanah, bangunan, 

akumulasi penyusutan dan mesin”.  

 Menurut (Riyanto, 2015 hal. 40) menyatakan “faktor-faktor yang 

mempengaruhi total asset turnover ada 2 yaitu: 
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1. Dengan menambah modal usaha (operating asset turnover) sampai 

tingkat tertentu diusahakan tercapainya tambahan sales sebesar-

besarnya. 

2. Dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu diusahakan 

penurunan atau pengurangan asset sebesar-besarnya”. 

Dari faktor total asset turnover diatas dapat diketahui peningkatan total 

asset turnover dipengaruhi dengan penggunaan aktiva perusahaan dan dari 

tingkat penjualan. 

2.1.3.3 Pengukuran Total Asset Turn Over 

(Rambe et al., 2017) menyatakan bahwa total asset turnover dapat 

dihitung menggunakan rumus : 

Total Asset Turnover = 
          

            
 

Menurut (Sudana, 2015 hal. 25) total asset turnover dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Total Asset Turnover = 
          

            
 

Menurut (Brigham & Houston, 2018 hal. 139) Total Asset Turn Over 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

Total Asset Turnover = 
          

           
 

2.1.4 Return On Asset 

2.1.4.1 Pengertian Return On Asset 

Analisis lainnya yang digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan adalah dengan analisis profitabilitas (Utari et al., 2014 hal. 53). 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur hasil kebijaksanaan dan 
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keputusan perusahaan dalam mengahasilkan laba (Rambe et al., 2017 hal. 

71). Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan hasil akhir dari 

kebijaksanaan dan keputusan yang telah diambil perusahaan (Hani, 2014 hal. 

74).  Profitabilitas dapat diukur dengan return on asset  

Kasmir (2014 hal. 201) menyatakan bahwa “return on asset merupakan 

salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan return atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam kegiatan perusahaan”.  

Return on asset adalah rasio laba bersih terhadap total aset yang dapat 

mengukur pengembalian atas total aset perusahaan (Brigham & Houston, 

2018 hal. 148). Return on asset merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dengan 

menggunakan total aset atau investasi yang dimiliki untuk investor 

(Yuniningsih, 2018 hal. 43). Return on asset adalah rasio yang diperoleh dari 

laba bersih dibagi dengan total aset perusahaan (Utari et al., 2014 hal. 63). 

Return on asset adalah perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva 

perusahaan (Rambe, 2015 hal 55). Return on asset adalah rasio yang 

digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memberikan 

pengembalian atas investasi yang telah ditanamkan (Hani, 2014 hal. 81) 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan return on asset merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

yang maksimal dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. 
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2.1.4.2 Tujuan Return On Asset 

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba setelah pajak dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan (Sudana, 2015 hal. 148). Semakin 

baik nilai return on asset menunjukkan besarnya kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba (Fahmi, 2014 hal. 81). 

Menurut (Kasmir, 2016 hal. 197) rasio profitabilitas dapat digunakan 

untuk: 

1. Mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu 

2. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang  

3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri  

5. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri 

6. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan tujuan rasio return on asset 

adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan memperoleh laba, tingkat 

efektif kinerja perusahaan dengan membandingkan laba dari waktu kewaktu 

serta untuk mengetahui produktivitas dana perusahaan. Peningkatan laba 

perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik dan optimal. 

2.1.4.3 Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset 

Menurut Sudana (2015 hal. 22) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

return on asset. Faktor tersebut yaitu: 
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1. Rasio Likuiditas 

2. Rasio Manajemen Aktiva 

3. Rasio Manajemen Utang 

Penjelasan dari faktor-faktor tersebut yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajibannya pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang tidak likuid akan  

kehilangan kepercayaan dari pihak yang berhubungan dengan perusahaan 

baik internal maupun pihak eksternal. Analisis likuiditas terdiri dari: 

a. Net working capital (modal kerja bersih) 

b. Current ratio (rasio lancar) 

c. Quick ratio 

2. Rasio Manajemen Aktiva 

Rasio manajemen aktiva adalah rasio yang mengukur efektivitas 

perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimilikinya. Rasio ini terdiri 

dari : 

a. Inventory turnover ratio (perputaran persediaan) 

b. Average days in inventory 

c. Receivable turnover 

d. Days sales outstanding  

e. Fixed assets turnover (perputaran harta tetap) 

 

3. Rasio Manajemen Utang 

Rasio manajemen utang adalah kenaikan harta perusahaan dari 

penggunaan hutang. Rasio manajemen utang merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan membiayai investasi atau kegiatannya 
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menggunakan utang. Semakin tingginya rasio leverage maka diharapkan 

memberikan laba bersih yang lebih tinggi. Analisis utang terdiri dari: 

a. Debt-ratio 

b. Debt-Equity ratio 

c. Long term debt equity ratio 

d. Time interest earned ratio 

e. Fixed payment coverage ratio 

 

Menurut (Munawir, 2016 hal. 89) faktor yang mempengaruhi return on 

asset sebagai berikut: 

1. Turnover of operating assets yaitu kecepatan berputarnya operating 

assets dalam suatu periode. 

2. Profit margin yaitu perbandingan antara pendapatan bersih operasi 

dengan penjualan bersih. 

2.1.4.4 Pengukuran Return On Asset 

Sudana (2015 hal. 22) menyatakan bahwa return on asset dapat dihitung 

dengan cara earning after tax dibagi dengan total asset. 

Return On Asset = 
                  

            
 

       Kasmir (2016 hal. 201) menyatakan bahwa return on asset dapat 

dihitung sebagi berikut: 

Return On Asset = 
                  

            
 

       Rambe (2017, hal 71) menyatakan bahwa return on asset dapat dihitung 

sebagi berikut: 

Return On Asset = 
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      Kinerja suatu perusahaan dinilai oleh publik calon investor. Dasar 

penilaiannya yaitu laba setelah pajak. Semakin tinggi laba setelah pajak akan 

diminati calon investor dan akan meningkatkan harga saham (Utari et al., 2014 

hal. 66). Dengan meningkatkan harga saham maka akan meningkatkan nilai 

price book value perusahaan. Dengan demikian semakin tinggi nilai return on 

asset perusahaan akan semakin baik. 

2.2 Kerangka Berpikir 

       Kerangka konseptual merupakan penjelasan mengenai preposisi hubungan 

antar variabel penelitian sebagai landasan dalam merumuskan hipotesis. 

Hubungan antar variabel didukung oleh referensi buku dan diperkuat dengan 

jurnal-jurnal penelitian (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014 hal. 109). Kerangka 

konseptual berisikan variabel-variabel yang diteliti dan hubungan antar varibel 

tersebut (Sarmanu, 2017 hal. 36).  

2.2.1 Pengaruh Firm Size Terhadap Return On Asset  

Semakin besar suatu perusahaan maka lebih mudah bagi perusahaan untuk 

memperoleh sumber pendanaan (Febriana, 2013 hal 169). Dana yang diperoleh 

dapat digunakan perusahaan untuk meningkatkan kegiatan operasionalnya 

sehingga laba yang diperoleh juga akan meningkat. Maka dapat disimpulkan 

firm size berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Ambarwati, Yuniarta, & Sinarwati, 

2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return on asset. (Patricia, Bangun, & Tarigan, 2018) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return on asset. (Bagus, Pratama, & Wiksuana, 2016) menyatakan 
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bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

on asset. 

2.2.2 Pengaruh Total Asset Turn Over Terhadap Return On Asset  

Peningkatan kinerja perusahaan dapat dilihat dari peningkatan aktivitas 

perusahaan. Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengukur kinerja manajemen 

dalam mengelola perusahaan dan mencapai target yang telah ditentukan 

(Jufrizen & Nasution, 2016). Total asset turnover menunjukkan kinerja 

manajemen dalam pengelolaan aktiva perusahaan untuk meningkatkan 

penjualan dan memperoleh laba (Margaretha, 2011 hal. 26). Peningkatan 

penjualan akan diikuti dengan peningkatan laba perusahaan (Hery, 2017). 

Semakin besar rasio total asset turnover menunjukkan aktiva perusahaan cepat 

berputar dan memperoleh laba (Alpi & Gunawan, 2018). Maka dapat 

disimpulkan bahwa total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Alpi & Gunawan, 2018) yang 

menyatakan bahwa total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return on asset. (Prakoso & Chabachib, 2016) yang menyatakan 

bahwa total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

on asset. (Marli, 2018) menyatakan bahwa total asset turnover berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return on asset. (Sari & Chabachib, 2013) 

menyatakan bahwa total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return on asset. (Sofiani, Hariyanto, & Safitri, 2018) menyatakan 

bahwa total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 
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on asset. (Pranata, Hidayat, & Nuzula, 2014) menyatakan bahwa total asset 

turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. 

2.2.3 Pengaruh Firm Size Terhadap Price Book Value 

Sebuah perusahaan yang semakin besar akan lebih mudah untuk 

memperoleh sumber pendanaan (Sartono, 2014 hal. 249). Perusahaan yang 

memiliki total aset yang besar dapat menggunakan aset tersebut untuk 

mencapai tujuan, memaksimalkan kegiatan operasional serta meningkatkan 

nilai perusahaan (Kalsum et al, 2017). Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap price 

book value. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Prasetia, Tommy, & Saerang, 2014)  

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap price book value. (Mindra & Erawati, 2014) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap price book 

value. (Istamarwarti & Suseno, 2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap price book value. (Febriana, 2016)  

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap price book value. (Muhyarsyah, 2007) menyatakan bahwa firm size 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap price book value. 

2.2.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Price Book Value 

Rasio total asset turnover adalah rasio untuk mengukur efektivitas 

penggunaan aset (Wahyuni, 2017). Total asset turnover menunjukkan kinerja 

manajemen dalam pengelolaan aktiva perusahaan untuk meningkatkan 

penjualan dan memperoleh laba (Margaretha, 2011 hal. 26). Peningkatan 
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penjualan akan diikuti dengan peningkatan laba perusahaan (Hery, 2017). 

Dengan meningkatnya laba perusahaan maka nilai price book value juga 

meningkat. Semakin besar jumlah aset perusahaan maka penjualan akan 

meningkat, dengan meningkatnya penjualan maka laba yang diperoleh 

perusahaan juga akan meningkat (Ginting, 2018). Dengan meningkatnya laba 

akan menarik investor untuk berinvestasi, maka dapat disimpukan total asset 

turnover berpengaruh terhadap price book value. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Misran & Chabachib, 2017)  

menyatakan bahwa total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap price book value. (Marli, 2018) menyatakan bahwa total asset 

turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap price book value. 

(Rinnaya, Andini, & Oemar, 2016) menyatakan bahwa total asset turnover 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap price book value. 

2.2.5 Pengaruh Return On Asset Terhadap Price Book Value  

Kinerja perusahaan dapat menjadi tolak ukur calon investor dalam menilai 

kinerja perusahaan. Dasar penilaiannya adalah kinerja keuangan pada laba 

bersih (Utari et al., 2014 hal. 66). Rasio ini menunjukkan ukuran keberhasilan 

perusahaan (Hani, 2014 hal. 77). Dengan laba yang tinggi akan meningkatkan 

kesejahteraan para stakeholder dan menunjukkan kinerja peruahaan 

mengalami peningkatan. Dengan sejahteranya stakeholder maka nilai 

perusahaan akan meningkat (Jufrizen & Asfa, 2015). Kinerja perusahaan yang 

meningkat maka harga saham akan meningkat (Samsul, 2006). Meningkatnya 

harga saham akan meningkatkan nilai price book value. Maka dapat 

disimpukan return on asset berpengaruh terhadap price book value. 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (M. Sari & Jufrizen, 2019) yang 

menyatakan bahwa return on asset berpengaruh signifikan terhadap price book 

value. (Patricia et al., 2018) yang menyatakan bahwa return on asset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap price book value. (Istamarwarti & 

Suseno, 2017) menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap price book value. (Octaviany, Hidayat, & Miftahudin, 

2019) menyatakan bahwa return on asset berpengaruh signifikan terhadap 

price book value. (Annisa & Chabachib, 2017) menyatakan bahwa return on 

asset berpengaruh signifikan positif terhadap price book value.  

2.2.6 Pengaruh Firm Size Terhadap Price Book Value Melalui Return On Asset 

(ROA)  

Sebuah perusahaan yang semakin besar akan lebih mudah untuk 

memperoleh sumber pendanaan (Sartono, 2014 hal. 249). Perusahaan yang 

memiliki total aset yang besar dapat menggunakan aset tersebut untuk 

mencapai tujuan, memaksimalkan kegiatan operasional serta meningkatkan 

nilai perusahaan (Kalsum et al, 2017). Ketika ukuran perusahaan semakin 

besar maka perusahaan dapat memaksimalkan keuntungannya menggunakan 

modal yang diperoleh. Ketika laba bersih perusahaan meningkat akan 

mempengaruhi investor untuk berinvestasi diperusahaan. Semakin besar 

ukuran sebuah perusahaan maka akan semakin meningkat nilai perusahaan 

tersebut (Bagus et al., 2016 hal. 1362). Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap price 

book value. 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Octaviany et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap price book value melalui return on asset sebagai variabel intervening. 

2.2.7 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Price Book Value Melalui 

Return On Asset  

Total asset turnover menunjukkan kinerja manajemen dalam pengelolaan 

aktiva perusahaan untuk meningkatkan penjualan dan memperoleh laba 

(Margaretha, 2011 hal. 26). Total asset turnover merupakan rasio untuk 

menilai kinerja perusahaan dalam mengelola aktivanya dan mengetahui 

seberapa banyak penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva  (Kasmir, 

2016 hal. 116). Peningkatan penjualan akan diikuti dengan peningkatan laba 

perusahaan (Hery, 2017). Laba yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan 

mengalami peningkatan. Kinerja perusahaan yang meningkat akan 

meningkatkan harga saham (Samsul, 2006). Meningkatnya harga saham akan 

meningkatkan nilai price book value. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa return on asset memediasi pengaruh total asset turnover terhadap price 

book value. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Misran & Chabachib, 2017) yang 

menyatakan bahwa return on asset memediasi pengaruh total asset turnover 

terhadap price book value. (Marli, 2018) menyatakan bahwa return on asset 

memediasi pengaruh total asset turnover terhadap price book value. 
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Gambar II.1 

Paradigma Penelitian: Pengaruh Firm Size dan Total Asset Turnover terhadap Price Book Value 

dengan Return On Asset sebagai variabel intervening. 

 

2.3 Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban atau hasil sementara terhadap hal-hal yang 

dipertanyakan pada rumusan masalah penelitian yang diajukan (Juliandi et al., 

2016, hal. 5). Maka titik tolak untuk merumuskan hipotesis adalah rumusan 

masalah dan kerangka berpikir konseptual. Berdasarkan latar belakang, batasan 

dan rumusan masalah serta penelitian-penelitian terdahulu yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Firm size berpengaruh langsung terhadap return on asset pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Total asset turnover berpengaruh langsung terhadap return on asset pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Firm size berpengaruh langsung terhadap price book value pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Firm Size 

Total Asset 

Turnover 

Return On 

Asset  

Price Book 

Value 



35 

 

 

4. Total asset turnover berpengaruh langsung terhadap price book value pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Return on asset berpengaruh langsung terhadap price book value pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Firm size berpengaruh langsung terhadap price book value melalui return on 

asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

7. Total asset turnover berpengaruh langsung terhadap price book value 

melalui return on asset pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif.  Asosiatif adalah suatu metode penelitian menggunakan dua variabel 

atau lebih untuk mengetahui  hubungan variabel yang satu dengan yang lain 

berpengaruh  atau tidak (Juliandi, Irfan & Manurung, 2014, hal. 86).  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan dengan data 

berupa angka-angka (Salim & Haidir, 2019 hal. 41). Kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa angka 

yang kemudian dianalisis dengan menggunakan statistika (Hermawan & leila 

yusran, 2017 hal. 18).  

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh firm size dan total 

asset turnover terhadap price book value dengan return on asset sebagai variabel 

intervening pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015 sampai 2018. 

3.2 Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur dan 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. 
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3.2.1.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas (Sugiyono, 2017 hal. 64). Variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu price book value. 

3.2.1.1.1 Price Book Value  

  Price book value adalah rasio harga saham per lembar terhadap nilai 

buku per lembar saham perusahaan. Price book value adalah rasio yang 

mengukur persepsi pasar terhadap manajemen dan organisasi perusahaan 

sebagai going concern (Sudana, 2015 hal. 24). Fahmi (2014 hal. 85) 

menyatakan bahwa price book value dapat dihitung sebagai berikut: 

Price Book Value = 
                      

                    
 

 
3.2.1.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat (Sugiyono, 2017 hal. 64). Variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu firm size dan debt to equity ratio. 

3.2.1.2.1.Firm Size 

 Menurut Brigham & Houston (2018 hal. 4) “Ukuran perusahaan 

merupakan perbandingan besar kecilnya suatu objek dari total aset, total 

penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lainnya”. Pengukuran ukuran 

suatu perusahaan dapat menggunakan ukuran aktiva yang diukur dengan 

logaritma dari total aktiva (Arsento & Jufrizen, 2018). Menurut Hartono 

(2017 hal. 282) firm size dapat dihitung sebagai berikut: 

Firm Size = Logaritma Natural Total Aset 
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3.2.1.2. Total Asset Turnover 

 Total asset turnover merupakan rasio yang dipakai untuk menilai 

kinerja perusahaan dalam mengelola aktivanya dan mengetahui seberapa 

banyak penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva  (Kasmir, 2016 

hal. 116). Total asset turnover adalah mengukur perputaran semua aktiva 

perusahaan yang dihitung dengan cara membagi penjualan dengan total 

aktiva (Rambe et al., 2017 hal 70). Total asset turnover adalah efektivitas 

perusahaan dalam menciptakan pendapatan menggunakan asetnya 

(Murhadi, 2013 hal. 60). Total asset turnover adalah mengukur perputaran 

semua aktiva perusahaan yang dihitung dengan cara membagi penjualan 

dengan total aktiva (Rambe et al., 2017 hal 70). 

Total Asset Turnover = 
         

            
 

 
3.2.1.3. Variabel Intervening  

 Variabel intervening adalah variabel yang mengantarai hubungan 

variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2017 hal. 66). Variabel 

intervening dalam penelitian ini yaitu return on asset. 

3.2.1.3.1.Return On Asset 

 Return on asset adalah rasio laba bersih terhadap total aset yang dapat 

mengukur pengembalian atas total aset perusahaan (Brigham & Houston, 

2018 hal. 148). Return on asset merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dengan 

menggunakan total aset atau investasi yang dimiliki untuk investor 

(Yuniningsih, 2018 hal. 43). (Muis et al., 2015 hal. 55) menyatakan bahwa 

return on asset dapat dihitung sebagi berikut: 
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Return On Asset = 
            

          
 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2018.  

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020. 

Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan/Tahun 

Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan data                         

2 Pengajuan judul                         

3 Pengumpulan teori                         

4 Pembuatan proposal                         

5 Bimbingan Proposal                         

6 Seminar proposal                         

7 Bimbingan skripsi                         

8 Sidang meja hijau                         
       Sumber : Data diolah peneliti (2020) 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh subjek yang akan diteliti oleh peneliti 

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal 114). Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate  yang 

berjumlah 61 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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3.4.2. Sampel  

       Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang digunakan dalam 

suatu penelitian (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal 114). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu nonprobability sampling. 

Nonprobability sampling merupakan pengambilan sampel yang tidak semua 

populasi dapat dijadikan sampel (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014, hal 53). 

Penarikan sample berdasarkan purposive sampling yaitu teknik yang 

menggunakan kriteria tertentu untuk penentuan sampel yang dipilih agar 

sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam analisis (Dolet 

Unaradjan, 2019 hal. 121). Populasi yang akan dijadikan sampel adalah 

populasi yang memenuhi kriteria dalam pengambilan sampel. Adapun 

kriteria-kriteria yang dijadikan dalam penarikan sampel adalah sebagai 

berikut : 

1. Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), memiliki data keuangan lengkap dari periode 2015 

sampai 2018. 

2. Perusahaan property dan real estate yang memiliki laporan statistik pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2015 sampai 2018. 

3. Laporan keuangan yang diterbitkan disajikan dalan mata uang rupiah. 

4. Laporan keuangan yang diterbitkan disajikan dalan satuan penuh. 

5. Perusahaan menyajikan data yang lengkap mengenai variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini.  

6. Perusahaan tidak delisting selama rentang tahun penelitian yaitu 2015 

sampai 2018. 

7. Perusahaan tidak berpindah sektor dan tidak melakukan merger. 
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8. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama rentang tahun penelitian 

yaitu 2015 sampai 2018. 

9. Total aset perusahaan mengalami peningkatan selama rentang tahun 

penelitian yaitu 2015 sampai 2018. 

Berdasarkan kriteria diatas berikut ini merupakan tabel kriteria 

pengambilan sampel dan menunjukkan jumlah sampel yang dapat 

digunakan.  

Tabel III.2 

Kriteria Penentuan Sampel 

No Keterangan Jumlah Perusahaan 

1 Total perusahaan Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

61 

2 Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian : 

a. Perusahaan yang baru melakukan 

IPO diatas tahun 2015 

b. Perusahaan yang melakukan 

delisting di retang waktu penelitian 

c. Perusahaan yang berpindah sektor 

d. Perusahaan yang melakukan merger 

selama rentang waktu penelitian 

e. Perusahaan yang tidak menyediakan 

laporan financial statement 2018 

f. Perusahaan yang mengalami 

penurunan total aset 

g. Perusahaan yang melaporkan 

kerugian 

h. Laporan keuangan tidak dalam 

satuan penuh. 

 

 

(17) 

 

(0) 

 

(4) 

(1) 

 

(5) 

 

(5) 

 

(8) 

 

(12) 

3 Perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

masuk sebagai sampel  

9 

      Sumber : Data diolah peneliti (2020) 
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Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 dari 

61 perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk periode 2015 sampai 2018 yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.3 

Sampel Perusahaan Property dan Real Estate  

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No Kode Perusahaan  Nama Perusahaan  

1 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

2 BKSL Sentul City Tbk  

3 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

4 DILD Intiland Development Tbk 

5 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

6 EMDE Megapolitan Developments Tbk 

7 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 

8 MDLN Modernland Realty Tbk 

9 PPRO PP Property Tbk 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penenlitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan property dan 

real estate yang telah diaudit bersumber pada Bursa Efek Indonesia. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang 

diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek 

Indonesia. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif. Teknik 

analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan diteliti 

apakah firm size dan total asset turnover berpengaruh terhadap price book value 
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dengan return on asset sebagai variabel intervening baik secara parsial maupun 

simultan. Berikut ini beberapa teknik analisis data yang digunakan, yaitu: 

3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

      Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk membuat suatu 

persamaan yang diharapkan dapat membantu dalam mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen (Kurniawan & Yuniarto, 2016 

hal 19). Berikut merupakan rumus untuk melihat analisis regresi linier 

berganda :  

         

 Sumber : (Suyono, 2018 hal. 99) 

Keterangan : 

Y  = Price book value 

X1 = Firm size 

X2 = Debt to Equity Ratio (DER) 

Z  = Return On Asset (ROA) 

α  = Konstanta Regresi 

β1 dan β2 = Koefisien Regresi  

ϵ  = eror 

      Ansofino et al (2016 hal. 93) menyatakan bahwa “Uji asumsi klasik adalah 

persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda 

yang berbasis ordinary least square (OLS)”. Uji asumsi klasik adalah 

Y = α+β1X1+β2X2+ β3Z+ϵ 
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digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan baik 

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014 hal. 160). Penggunaan analisis regresi 

dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi klasik. Adapun pengujian 

asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari: 

3.6.1.1. Uji Normalitas 

      Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat apakah dalam model regresi sebaran data variabel bebas dan 

terikat tersebut berdistribusi normal atau tidak, yang dapat dilakukan 

melalui beberapa pendekatan (Juliandi et al., 2016, hal. 55) yaitu sebagai 

berikut: 

3.6.1.1.1.Pendekatan Histogram 

      Pada grafik histogram, dikatakan variabel berdistribusi normal dilihat 

pada grafik histogram yang berbentuk lonceng dan tidak menceng ke kiri 

atau menceng kekanan. 

3.6.1.1.2.Pendekatan Grafik  

 Pendekatan grafik yang digunakan adalah Normality Probability Plot. 

Dasar pengambilan keputusan  menurut (Ghozali, 2018) adalah sebagai 

berikut : 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonalnya dan mengikuti arah 

garis diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonalnya dan tidak mengikuti 

garis diagonalnya maka model regresi tidak mengikuti asumsi 

normalitas. 
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3.6.1.1.3.Uji Kolmogorov Smirnov 

 Uji kolmogorov smirnov bertujuan untuk mengetahui apakah data 

variabel dependen dengan variabel independen berdistribusi normal atau 

tidak (Juliandi et al 2016). Dalam uji ini, kriteria yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan adalah : 

1. Jika nilai signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal 

2. Jika nilai signifikansi <0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah : 

1.     : Data residual berdistribusi normal 

2.    : Data residual tidak berdistribusi normal 

3.6.1.2. Uji Heterokedastisitas 

 Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus 

dilakukan pada regresi linear. Uji Heterokedastisitas digunakan untuk 

menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, 

maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan (Juliandi 

et al., 2016, hal 56). 

 Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui melalui grafik 

scatterplot antar nilai prediksi (ZPRED) variabel independen dengan nilai 

residualnya (SRESID). Suatu model dapat dikatakan bebas dari 

permasalahan heterokedastisitas jika : 

1. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka nol (0). 

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

https://www.statistikian.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html
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3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit dan melebar lagi. 

4. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berbentuk pola. 

3.6.1.3. Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan 

apakah dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas yang 

kuat antar variabel bebas (Juliandi et al., 2016, hal. 56). Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (Rusman, 2015 hal. 59). Cara yang 

digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflansi 

varian (Variance Inflasi Factors/VIF) (Ghozali, 2018).  

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dapat dilakukan 

dengan: 

1. Jika nilai tolerance <0,1 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

Sebaliknya jika terjadi tolerance >0,1 artinya terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diuji. 

2. Jika nilai VIF <10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

Sebaliknya jika nilai VIF >10 maka artinya terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diuji. Data diolah menggunakan program SPSS. 

3.6.1.4. Uji Autokorelasi 

 Sutopo & Slamet (2017 hal. 102) menyatakan bahwa “Uji autokorelasi 

digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t sebelumnya 

pada regresi linier yang digunakan”. Salah satu cara mengidentifikasi 
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autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) (Juliandi et 

al, 2016 hal. 57). Kriteria pengujiannya yaitu : 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 menunjukkan adanya autokorelasi positif 

2. Jika nilai D-W dibawah -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif dan negatif. 

3.6.2. Analisis Jalur (Path Analysis) 

 Analisis jalur merupakan analisis yang digunakan untuk menguji 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikatnya yang berbentuk sebab 

akibat tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung 

(Zulfikar & Budiantara, 2014 hal. 287).  

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 

Analisis jalur  

 

3.6.3.1. Pengaruh Langsung (Direct Effect/ DE) 

 Direct Effect adalah koefisien dari semua garis koefisien dengan anak 

panah satu ujung atau sering disebut dengan koefisien jalur (Utomo, 2013, 

X1 

X2 

Z Y 

𝜌3 

𝜌1 

𝜌2 

𝜌5 

𝜌4 

ϵ1

11 

ϵ2

1 
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hal. 78). Pengaruh langsung merupakan pengaruh dari X1, X2 terhadap Y 

dan Z atau lebih sederhana dapat disajikan sebagi berikut : 

X1   Z 

X2   Z 

X1  Y 

X2   Y 

Z  Y 

 

3.6.3.2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect/ IE) 

 Indirect Effect adalah hasil perkalian 2 pengaruh langsung. Pengaruh 

langsung dinyatakan signifikan jika dua pengaruh langsung yang 

membentuknya adalah signifikan (Hurtahayan, 2019, hal. 199). Pengaruh 

tidak langsung adalah dari X1 terhadap Y melalui Z dan X2 terhadap Y 

melalui Z atau leih sederhana dapat disajikan sebagi berikut : 

X1   Z         Y  

X2  Z         Y  

 

3.6.3.3. Efek total (Total Effect/ TE) 

Total Effect Merupakan total penjumlahan dari pengaruh langsung dan 

tidak langsung (Utomo, 2013, hal 79), efek total dapat dilihat sebagai 

berikut:   

 

 

TE = DE + IE 
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  Keterangan: 

  TE = Total Effect 

  DE = Direct Effect 

  IE = Indirect Effect 

3.6.3.4. Mediation Effect 

 Model mediasi atau perantara adalah dimana kehadiran variabel Z 

sebagai variabel perantara akan mengubah variabel X terhadap variabel Y 

(Sarwono, 2012, hal. 40). Untuk mengetahui pengaruh firm size dan total 

asset turnover terhadap price book value dengan return on asset sebagai 

variabel intervening maka dapat dilihat menggunakan rumus sobel 

(Ghozali, 2018) yaitu : 

 

 

        (Ghozali, 2018) 

 Keterangan : 

 a = koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi 

 b = koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen  

 Sa = standard error of estimation dari pengaruh variabel independen    

     terhadap variabel mediasi 

Sb = standard error of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap  

𝑡 =
𝑎𝑏

 𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2
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    variabel dependen 

3.6.3. Pengujian Hipotesis 

3.6.3.1.Uji secara parsial (Uji t) 

 Uji t adalah uji yang menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu 

variabel bebas secara individual/parsial terhadap variabel terikat (ikhsan, 

2014, hal. 199). Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

dari variabel bebas secara individual /parsial terhadap variabel terikat. Uji t 

dengan rumus : 

     =
 √  2

 1   
  

      (Sugiyono, 2017 hal. 243)   

Keterangan: 

t = nilai korelasi 

n = jumlah sampel 

r = koefisien korelasi 

1. Ketentuan pengujian 

a. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yaitu sig-2 tailed < taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05 maka hipotesis diterima, sehingga tidak 

ada korelasi tidak signifikan antar variabel bebas dan terikat.  

b. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yaitu sig-2 tailed > taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga ada 

korelasi signifikan antar variabel bebas dan terikat. 
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2. Pengujian hipotesis  

 

Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 

Bentuk pengujian adalah : 

a.    diterima jika nilai         ≤          ≤        (  : = 0) 

b.    ditolak jika nilai         >        atau          <         (  : ≠0) 

3.6.3.2.Uji Simultan (Uji F) 

      Uji F adalah uji yang menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen (ikhsan, 2014, hal. 190). Nilai         ditentukan 

dengan rumus sebagai berikut : 

                   =
  

 

(1  2)(    1)
 

                (Sugiyono, 2017 hal. 252) 

 Keterangan : 

Fh = nilai          

R = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah anggota sampel 

  



52 

 

 

1. Ketentuan pengujian  

a. Apabila nilai signifikan <0,05 maka dinyatakan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ho: ≠ 0) 

b. Apabila nilai signifikan >0,05 maka dinyatakan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ho: = 0) 

2. Pengujian hipotesis  

 
Gambar III.3 Kriteria Pengujian Hipotesi Uji F 

 

Kriteria pengujian : 

a.    ditolak apabila         ≥        atau –         ≤         

b.    diterima apabila         <        atau –         >         

3.6.3.3.Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar  persentase 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

D = R
2
 x 100 % 

 

 Keterangan : 

D = Determinasi 

R² = Nilai korelasi berganda 
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100% = Persentase kontribusi 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2018. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh firm size dan 

debt to equity ratio terhadap price book value dengan return on asset sebagai 

variabel intervening. Jumlah populasi perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 61 perusahaan dan sampel yang di 

gunakan berjumlah 9 perusahaan dengan pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Dimana 17 perusahaan memiliki tanggal IPO 

diatas 2015, 0 perusahaan lainnya delisting, 4 perusahaan berpindah sektor, 1 

perusahaan yang melakukan merger, 5 perusahaan yang tidak menyediakan 

laporan financial statement 2018, 5 perusahaan yang mengalami penurunan 

total aset, 8 perusahaan yang melapokan kerugian, dan 12 perusahaan memiliki 

laporan keuangan tidak dalam satuan penuh. Berikut 9 nama-nama perusahaan 

sektor property dan real estate yang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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Tabel IV.1 

Sampel Perusahaan Property dan Real Estate  

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No Kode Perusahaan  Nama Perusahaan  

1 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

2 BKSL Sentul City Tbk  

3 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

4 DILD Intiland Development Tbk 

5 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

6 EMDE Megapolitan Developments Tbk 

7 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 

8 MDLN Modernland Realty Tbk 

9 PPRO PP Property Tbk 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020) 

4.1.1. Price Book Value  

 Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah price 

book value. Price book value adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

nilai dari pasar kepada perusahaan. serta menjadi alat ukur investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Dengan meningkatnya 

nilai price book value menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik dan 

investor percaya akan prospek perusahaan. Price book value yang baik 

memiliki nilai diatas 1. Price book value dapat diukur dengan harga saham 

banding nilai buku per lembar sahamnya (Fahmi, 2014 hal. 85). 

 Berikut ini adalah harga saham dan nilai buku per lembar saham pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 sampai 2018.  
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Tabel IV.2 

Harga Saham 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode Emiten 
Harga Saham 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 294 254 250 208 251.5 

BKSL 58 92 130 109 97.25 

BSDE 1,800 1,755 1,700 1,255 1627.5 

DILD 489 500 350 308 411.75 

DUTI 6,400 6,000 5,400 4,390 5547.5 

EMDE 144 140 260 254 199.5 

KIJA 245 290 286 276 274.25 

MDLN 467 342 294 226 332.25 

PPRO 44 340 189 117 172.5 

Jumlah  9,941 9,713 8,859 7,143 8,914 

Rata-rata 1,104.56 1,079.22 984.33 793.67 990.44 

 Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

      Berdasarkan tabel IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa harga saham pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015 sampai 2018 cenderung mengalami penurunan untuk setiap 

tahunnya. Dengan penurunan tersebut menunjukkan kinerja perusahaan kurang 

optimal dan menyebabkan calon investor kurang berminat untuk berinvestasi. 

Berikut ini adalah nilai buku per lembar saham pada perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 

2018 sebagai berikut: 
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Tabel IV.3 

Nilai Buku per Lembar Saham 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode 

Emiten 

Nilai Buku Per Lembar Saham 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 315.34 351.48 398.89 404.96 367.67 

BKSL 189.65 207.32 287.88 297.9 245.69 

BSDE 1,148.08 1,265.30 1,516.98 1,558.47 1,372.21 

DILD 460.24 487.9 608.78 620.6 544.38 

DUTI 3,692.46 4,212.39 4,505.33 4,928.21 4,334.60 

EMDE 197 205.37 234.9 236.32 218.4 

KIJA 245.99 278.65 291.58 275.27 272.87 

MDLN 483.32 526.23 564.7 552.71 531.74 

PPRO 68.92 211.32 79.05 88.69 112 

Jumlah  6,801.00 7,745.96 8,488.09 8,963.13 7,999.56 

Rata-rata 755.67 860.66 943.12 995.90 888.84 

   Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

Berdasarkan tabel IV.3 diatas, dapat dilihat bahwa nilai buku per lembar 

saham pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 2018 cenderung mengalami 

peningkatan tetapi beberapa perusahaan mengalami penurunan nilai buku per 

lembar saham. Dengan penurunan tersebut menyebabkan imbal hasil atas 

investasi yang akan diterima pemegang saham mengalami penurunan atau 

kesejahteraan pemegang saham mengalami penurunan. 

4.1.2. Firm Size 

 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah firm 

size. Menurut Brigham & Houston (2018 hal. 4) “Ukuran perusahaan (firm 

size) merupakan perbandingan besar kecilnya suatu objek dari total aset, total 

penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lainnya”. Semakin besar suatu 

perusahaan maka lebih mudah bagi perusahaan untuk memperoleh sumber 

pendanaan. Apabila dana tersebut di kelola dengan optimal maka akan 
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meningkatkan nilai perusahaan (Febriana, 2016 hal. 169). Firm size 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba 

menggunakan total aset yang dimilikinya  (Hartono, 2017 hal. 282).  

Tabel IV.4 

Total Aset 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode 

Emiten 

Total Aset 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 4,631,315,439,422 5,205,373,116,830 5,719,000,999,540 6,290,126,551,391 5,461,454,026,796 

BKSL 11,145,896,809,593 11,359,506,311,011 14,977,041,120,833 16,252,732,184,207 13,433,794,106,411 

BSDE 36,022,148,489,646 38,536,825,180,203 45,951,188,475,157 52,101,492,204,552 43,152,913,587,390 

DILD 10,288,572,076,882 11,840,059,936,442 13,097,184,984,411 14,215,535,191,206 12,360,338,047,235 

DUTI 9,014,911,216,451 9,692,217,785,825 10,575,681,686,285 12,642,895,738,823 10,481,426,606,846 

EMDE 1,196,040,969,781 1,363,641,661,657 1,868,623,723,806 2,096,614,260,152 1,631,230,153,849 

KIJA 9,740,694,660,705 10,733,598,205,115 11,266,320,312,348 11,783,772,244,027 10,881,096,355,549 

MDLN 12,843,050,665,229 14,540,108,285,179 14,599,669,337,351 15,227,479,982,230 14,302,577,067,497 

PPRO 5,318,956,732,653 8,849,833,866,255 12,559,932,322,129 16,475,720,486,284 10,801,110,851,830 

Jumlah  100,201,587,060,362 112,121,164,348,517 130,614,642,961,860 147,086,368,842,872 122,505,940,803,403 

Rata-rata 11,133,509,673,374 12,457,907,149,835 14,512,738,106,873 16,342,929,871,430 13,611,771,200,378 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

Dari tabel IV.4 terlihat total aset pada beberapa perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 

sampai 2018 cenderung mengalami peningkatan. Perusahaan yang mampu 

memaksimalkan penggunaan aktiva maka akan meningkatkan kinerja 

perusahaan dan pandangan investor terhadap perusahaan akan semakin baik. 

Pada tabel IV.4 terlihat peningkatan aset perusahaan tidak diikuti dengan 

peningkatan price book value. Hal ini dikarenakan laba yang dihasilkan 

perusahaan mengalami penurunan yang berdampak pada jumlah dividen 

yang akan dibagikan kepada investor sehingga menyebabkan nilai price book 

value menurun.  
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4.1.3. Total Asset TurnOver 

 Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

asset turnover. Total asset turnover merupakan rasio yang dipakai untuk 

menilai kinerja perusahaan dalam mengelola aktivanya dan mengetahui 

seberapa banyak penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva  (Kasmir, 

2016 hal. 116). Total asset turnover adalah mengukur perputaran semua 

aktiva perusahaan yang dihitung dengan cara membagi penjualan dengan 

total aktiva (Rambe et al., 2017 hal 70). Total asset turnover adalah 

efektivitas perusahaan dalam menciptakan pendapatan menggunakan asetnya 

(Murhadi, 2013 hal. 60). Total asset turnover adalah mengukur perputaran 

semua aktiva perusahaan yang dihitung dengan cara membagi penjualan 

dengan total aktiva (Rambe et al., 2017 hal 70). Berikut ini adalah penjualan 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 sampai 2018. 

Tabel IV.5 

Penjualan 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode 

Emiten 

Penjualan 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 686,980,990,156 824,408,087,980 1,006,096,715,440 962,801,481,480 870,071,818,764 

BKSL 559,801,139,534 1,206,574,998,918 1,623,484,966,262 1,316,805,554,419 1,176,666,664,783 

BSDE 2,351,380,057,145 2,037,537,680,130 5,166,720,070,985 1,701,817,694,927 2,814,363,875,797 

DILD 2,200,900,470,208 2,276,459,607,316 2,202,820,510,610 2,552,536,173,132 2,308,179,190,317 

DUTI 1,686,812,400,465 1,989,827,777,548 1,718,746,728,686 2,225,704,530,841 1,905,272,859,385 

EMDE 325,313,686,454 330,444,925,707 396,684,909,930 227,645,690,310 320,022,303,100 

KIJA 3,139,920,233,816 2,931,015,007,454 2,994,759,224,061 2,711,870,473,438 2,944,391,234,692 

MDLN 2,849,685,595,416 2,465,211,935,368 3,195,904,064,863 2,124,202,844,845 2,658,751,110,123 

PPRO 1,505,172,315,341 2,150,061,072,104 2,708,881,065,095 2,556,174,514,577 2,230,072,241,779 

Jumlah  15,305,966,888,535 16,211,541,092,525 21,014,098,255,932 16,379,558,957,969 17,227,791,298,740 

Rata-rata 1,700,662,987,615 1,801,282,343,614 2,334,899,806,215 1,819,950,995,330 1,914,199,033,193 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 
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Berdasarkan tabel I.4 terlihat penjualan perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 

2018 cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan penjualan 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam mengelola aktivanya semakin 

meningkat. Pada tabel I.4 terlihat peningkatan penjualan perusahaan tidak 

diikuti dengan peningkatan price book value pada perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 

sampai 2018 sebagai berikut. Ini disebabkan karena laba yang dihasilkan dari 

pengelolaan aktiva perusahaan mengalami penurunan yang disebabkan 

besarnya hutang perusahaan.  

4.1.4. Return On Asset 

Variabel intervening (Z) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

return on asset. Return on asset adalah rasio laba bersih terhadap total aset 

yang dapat mengukur pengembalian atas total aset perusahaan (Brigham & 

Houston, 2018 hal. 148). Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik 

sehingga menarik investor untuk berinvestasi dan akan mempengaruhi harga 

saham. Harga saham yang meningkat maka nilai price book value juga 

meningkat. Return on asset merupakan perbandingan laba bersih dengan 

total aktiva (Rambe et al.,  2015 hal. 55). Berikut ini laba bersih pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Tabel IV.6 

Laba Bersih 

Perusahaan property dan real estate 

Periode 2015 sampai 2018 

Kode 

Emiten 

Laba Bersih 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 211,935,909,297 336,287,878,603 483,387,486,933 422,536,948,687 363,537,055,880 

BKSL 61,673,665,333 562,426,910,051 468,559,181,741 368,591,316,449 365,312,768,394 

BSDE 2,351,380,057,145 2,037,537,680,130 5,166,720,070,985 1,701,817,694,927 2,814,363,875,797 

DILD 419,044,195,464 297,350,554,988 271,536,513,369 194,106,659,340 295,509,480,790 

DUTI 670,949,496,747 840,650,624,016 648,646,197,979 1,126,657,230,110 821,725,887,213 

EMDE 61,268,278,934 65,470,178,568 106,211,882,512 16,095,009,620 62,261,337,409 

KIJA 331,442,663,161 426,542,322,505 149,840,578,536 67,100,402,943 243,731,491,786 

MDLN 873,420,195,958 501,349,673,188 614,773,608,046 25,265,863,861 503,702,335,263 

PPRO 300,328,587,759 366,102,013,395 459,642,836,412 496,783,496,821 405,714,233,597 

Jumlah 5,281,443,049,798 5,433,717,835,444 8,369,318,356,513 4,418,954,622,758 5,875,858,466,129 

Rata-rata 586,827,005,533 603,746,426,160 929,924,261,835 490,994,958,084 652,873,162,903 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

 Berdasarkan tabel IV.7 terlihat laba bersih pada perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai 

2018 cenderung menurun. Menurunnya laba bersih menunjukkan kinerja 

perusahaan tidak optimal. Laba bersih yang kecil juga berdampak pada 

besarnya pembagian dividen kepada pemegang saham. Menurunnya laba 

bersih perusahaan akan menyebabkan calon investor tidak ingin berinvestasi 

pada perusahaan. 

4.2   Analisis Data  

      Teknik analisis data merupakan jawaban dari rumusan masalah apakah 

suatu variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu firm size dan total asset turnover sebagai variabel bebas, 

price book value sebagai variabel terikat dan return on asset sebagai variabel 
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intervening. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, 

regresi linear berganda, uji hipotesis dan analisis jalur.  

4.2.1. Pengujian Hipotesis 

4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1.1.1.Uji Normalitas 

 Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat apakah dalam model regresi sebaran data variabel bebas dan 

terikat tersebut berdistribusi normal atau tidak, yang dapat dilakukan melalui 

beberapa pendekatan (Juliandi et al., 2016, hal. 55). Model regresi yang baik 

apabila data berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov, grafik histogram dan  Normality Probability Plot. 

Berikut ini adalah hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .40918158 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.098 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 
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 Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

Kolmogorov-Smirnov variabel firm size, total asset turnover, return on asset 

dan price to book value berdistribusi secara normal karena memiliki tingkat 

signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,103.  

Gambar IV.1 

Grafik Histogram 

 

           Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 

 

Berdasarkan gambar grafik histogram di atas memperlihatkan bahwa 

distribusi data mengikuti kurva berbentuk lonceng tidak condong kekanan dan kekiri 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal. 
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Gambar IV.2 

Grafik Normality Probability Plot 

 

   Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 

 

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik normality 

probability plot pada gambar IV.2 diatas terlihat bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat 

disimpulkan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.2.1.1.2.Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model 

regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan (Juliandi et al., 2016, 

hal 56). Uji heterokedastisitas yang digunakan adalah uji scatterplot. Suatu 

model dapat dikatakan bebas dari permasalahan heterokedastisitas jika 

titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka nol (0) dan 

data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. Penyebaran titik-
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titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit dan melebar lagi dan tidak berbentuk pola. Berikut ini adalah 

hasil uji heterokedasttisitas pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Gambar IV.3 

Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot  

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 

 

Dari gambar IV.3 diatas dapat diketahui tidak terdapat pola yang jelas dan 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini sehingga 

model regresi ini layak dipakai untuk melihat price book value perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

variabel bebas yaitu firm size dan total asset turnover serta return on asset 

sebagai variabel intervening. 
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4.2.1.1.3.Uji Multikolinearitas  

   Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah 

dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas yang kuat 

antar variabel bebas (Juliandi et al., 2016, hal. 56). Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (Rusman, 2015 hal. 59). Cara yang digunakan untuk 

menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflansi varian (Variance 

Inflasi Factors/VIF) (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusan pada uji 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF. 

Jika nilai tolerance <0,1 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. Jika 

nilai VIF <10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. Berikut ini adalah 

hasil uji multikolinearitas yaitu: 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

SIZE .767 1.305 

TATO .766 1.306 

ROA .999 1.001 

a. Dependent Variable: PBV 

          Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada firm size (X1) 

adalah sebesar 0,767<1,0 dan nilai tolerance pada total aet turnover (X2) 

adalah sebesar 0,766<1,0 serta nilai tolerance pada return on asset (Z) 
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adalah sebesar 0,999<1,0. Sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

pada firm size (X1) adalah sebesar 1,305<10,0 dan nilai VIF pada total aet 

turnover (X2) adalah sebesar 1,306<10,0 serta nilai VIF pada return on 

asset (Z) adalah sebesar 1,001<10,0. Dari data nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) diatas dapat disimpulkan bahwa antar 

variabel tidak terjadi multikolinearitas. 

4.2.1.1.4.Uji Autokorelasi 

 Sutopo & Slamet (2017 hal. 102) menyatakan bahwa “Uji autokorelasi 

digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t sebelumnya 

pada regresi linier yang digunakan”. Salah satu cara mengidentifikasi 

autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) (Juliandi et 

al, 2016 hal. 57). Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Autokeralasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .399
a
 .159 .080 .42793 1.171 

a. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, TATO 

b. Dependent Variable: PBV 

        Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 

 Dari hasil output SPSS diatas diketahui nilai Durbin-Watson yaitu 

sebesar 1,171 (-2<1,171<2) maka dapat disimpulkan bahwa data diatas 

tidak terjadi autokorelasi.  



68 

 

 

4.2.1.2.Regresi Linear Berganda 

       Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk membuat suatu 

persamaan yang diharapkan dapat membantu dalam mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen (Kurniawan & Yuniarto, 

2016 hal 19). Berikut ini adalah hasil pengolahan data menggunakan aplikasi 

SPSS 23. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.738 2.987  

SIZE .139 .096 .267 

TATO 1.812 1.175 .286 

ROA 4.687 2.770 .274 

a. Dependent Variable: PBV 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 

           Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

1. Konstanta   =    -3,738 

2. Firm Size   =      0,139 

3. Total Asset TurnOver =      1,812 

4. Return On Asset  =      4,687 

Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam persamaan regresi linear 

berganda sehingga diketahui persamaan berikut: 

Y = -3,738+ 0,139 1 + 1,812 2 + 4,687Z 
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 Keterangan: 

a. Nilai konstanta   sebesar -3,738 dengan arah hubungan yang negatif. Ini 

menunjukkan jika nilai firm size, total asset turnover dan return on asset 

sama dengan nol (0) maka nilai price book value akan menurun sebesar 

3,738. 

b. Koefisien regresi firm size (X1) sebesar 0,139 dengan arah hubungan 

yang positif. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan firm size maka 

akan diikuti peningkatan price book value sebesar 0,139 dengan asumsi 

semua variabel independen lainnya dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi total asset turnover (X2) sebesar 1,812 dengan arah 

hubungan yang positif. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan total 

asset turnover maka akan diikuti oleh peningkatan price book value 

sebesar 1,812 dengan asumsi semua variabel independen lainnya 

dianggap konstan. 

d. Koefisien regresi return on asset (Z) sebesar 4,687 dengan arah 

hubungan yang positif. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

return on asset maka akan diikuti peningkatan price book value yaitu 

sebesar 4,687 dengan asumsi semua variabel independen lainnya 

dianggap konstan. 
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4.2.1.3.Analisis Jalur (Path Analysis) 

4.2.1.3.1. Pengaruh Langsung (Direct Effect/ DE) 

1. Analisis jalur firm size 

 

 

Gambar IV.4 

Pengaruh Langsung 

Firm Size ke Return On Asset 

 

Apabila firm size mengalami peningkatan 100% maka akan terjadi 

peningkatan return on asset sebesar 1,3%. 

 

 

Gambar IV.5 

Pengaruh Langsung 

Firm Size terhadap Price Book Value 

  

Apabila firm size mengalami peningkatan 100% maka akan terjadi 

peningkatan price book value sebesar 26,7%. 

 

 

Gambar IV.6 

Pengaruh Langsung 

Return On Asset terhadap Price Book Value 

  

Firm size Return On Asset 

𝜌1 = 0,013 

Firm size Price Book Value 

𝜌3 = 0,267 

Price Book Value Return On Asset 

𝜌5 = 0,274 
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 Apabila return on asset mengalami peningkatan 100% maka akan terjadi 

peningkatan price book value sebesar 27,4%. 

2. Analisis jalur total asset turnover 

 

 

Gambar IV.7 

Pengaruh Langsung 

Total Asset Turnover terhadap Return On Asset 

 Apabila total asset turnover mengalami peningkatan 100% maka akan 

terjadi penurunan return on asset sebesar 4,2%. 

 

 

Gambar IV.8 

Pengaruh Langsung 

Total Asset Turnover terhadap Price Book Value 

  

 Apabila total asset turnover mengalami peningkatan 100% maka akan 

terjadi peningkatan price book value sebesar 28,6%. 

 

 

 

 

Total Asset Turnover Return On Asset 

𝜌2 = 0,042 

Total Asset Turnover Price Book Value 

𝜌4 = 0,286 
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4.2.1.3.2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect/ IE) 

1. Pengujian hipotesis firm size berpengaruh terhadap price book value 

dengan return on asset sebagai variabel intervening. 

 

 

 

 

Gambar IV.9 

Pengaruh Tidak Langsung 

Firm Size ke Price Book Value melalui Return On Asset 

 

  Kriteria pengujian : 

a. Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh langsung maka 

variabel Z memediasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung maka 

variabel Z tidak memediasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Terlihat pada gambar IV.9 nilai koefisien pengaruh tidak langsung > 

pengaruh langsung yaitu ( 1+ 5) = (0,013 + 0,274) =  0,287 >  3 0,267 

maka dapat disimpulkan bahwa return on asset memediasi pengaruh firm 

size terhadap price book value. 

 

 

Firm Size 

 

Return On Asset 

 

Price Book Value 

𝜌3 = 0,267 

𝜌1 = 0,013 𝜌5 = 0,274 
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2. Pengujian hipotesis debt to equity ratio berpengaruh terhadap price book 

value dengan return on asset sebagai variabel intervening 

 

 

 

3.  

 

Gambar IV.10 

Pengaruh Tidak Langsung 

Total Asset Turnover ke Price Book Value melalui Return On Asset 

 

Kriteria pengujian : 

a. Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh langsung maka 

variabel Z memediasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung maka 

variabel Z tidak memediasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Terlihat pada gambar IV.10 nilai koefisien pengaruh tidak langsung > 

pengaruh langsung yaitu ( 2+ 5) = (0,042 + 0,274) = 0,316 >  4 0,286 maka 

dapat disimpulkan bahwa return on asset memediasi pengaruh total asset 

turnover terhadap price book value. 

 

 

 

Total Asset 

Turnover 

Return On Asset 

 

Price Book Value 

𝜌5 = 0,274 

𝜌4 = 0,286 

𝜌2 = 0,042 
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Gambar IV.11 

Analisis Jalur : Besaran Pengaruh Firm Size dan Total Asset Turnover terhadap Price Book 

Value melalui Return On Asset 

 

4.2.1.3.3. Efek total (Total Effect/ TE) 

1. Firm size berpengaruh terhadap price book value dengan return on asset 

sebagai variabel intervening 

Direct Effect  = ( 1+ 5)  

   = 0,013 + 0,274 

   =  0,287 

Indirect Effect = 0,267 

Rumus :  TE = DE + IE 

  TE = 0,287 + 0,267 

  TE = 0,554 

2. Total asset turnover berpengaruh terhadap price book value dengan 

return on asset sebagai variabel intervening 

Direct Effect  = ( 2+ 5)  

   = 0,042 + 0,274 

   =  0,316 

Firm Size 

Total Asset Turnover 

 

Return On Asset 

Price Book Value 

∈1= 0,999 

𝜌1 = 0,013 

𝜌3 = 0,267 

𝜌4 = 0,287 

𝜌5 = 0,274 
𝜌2 = 0,042 

∈2= 0,917 
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Indirect Effect = 0,286 

Rumus :  TE = DE + IE 

  TE = 0,316 + 0,286 

  TE = 0,602 

4.2.1.3.4. Uji Sobel (Sobel Test) 

1. Firm size berpengaruh terhadap price book value melalui return on asset  

Berikut ini perhitungan uji sobel pada pengaruh firm size terhadap price 

book value dengan return on asset sebagai variabel intervening. 

 Keterangan : 

 a = koefisien regresi firm size terhadap return on asset 

 b = koefisien regresi return on asset terhadap price book value 

 Sa = standard error of estimation dari pengaruh firm size terhadap return  

          on asset. 

 Sb  = standard error of estimation dari pengaruh return on asset terhadap  

          price book value 

  Rumus :  

 =
  

  2  2 +  
2  2 +   2  2

 

 =
             

      2        2  +              2 +      2        2 
 

 =
 

√                    +           +                    
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 =
 

√            +   +              
 

 =
 

√            
 

 =
 

            
 

   = 0 

 Berdasarkan hasil perhitungan sobel test diatas mendapatkan nilai t 

sebesar 0. Karena nilai        ≤         ≤ 2,036 yaitu sebesar        ≤ 0 ≤ 

2,036 sehingga dapat disimpulkan bahwa return on asset tidak memediasi 

pengaruh firm size terhadap price book value. 

2. Total asset turnover berpengaruh terhadap price book value dengan 

return on asset sebagai variabel intervening 

 Berikut ini perhitungan uji sobel pada pengaruh total asset turnover 

terhadap price book value dengan return on asset sebagai variabel 

intervening. 

 Keterangan : 

 a = koefisien regresi total asset turnover terhadap return on asset 

 b = koefisien regresi return on asset terhadap price book value 

 Sa = standard error of estimation dari pengaruh total asset turnover  

     terhadap return on asset. 

  Sb  = standard error of estimation dari pengaruh return on asset terhadap  
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   price book value. 

  Rumus : 

 =
  

  2  2 +  
2  2 +   2  2

 

 =
             

      2        2  +              2 +      2        2 
 

 =
        

                       +                  +                   
 

 =
        

             +              +             
 

 =
        

√            
 

 =
        

            
 

   = 0,185 

  Berdasarkan hasil perhitungan sobel test diatas mendapatkan nilai t 

sebesar 0,185. Karena nilai        ≤         ≤ 2,036 yaitu sebesar        ≤ 

0,185 ≤ 2,036 sehingga dapat disimpulkan bahwa return on asset tidak 

memediasi pengaruh total asset turnover terhadap price book value. 

4.2.1.4.Uji t 

 Uji t adalah uji yang menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu 

variabel bebas secara individual/parsial terhadap variabel terikat (Ikhsan, 

2014, hal. 199). Berdasarkan pengolahan di SPSS 23 diperoleh hasil sebagi 

berikut: 
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1. Return On Asset 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Return On Asset 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .030 .188  .161 .873 

SIZE .000 .006 .013 .065 .948 

TATO .016 .074 .042 .212 .834 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,5% dengan nilai df = n-k 

= 36 – 4 = 32 maka nilai ttabel sebesar 2,036. Bentuk pengujian adalah : 

a.    diterima jika nilai         ≤         ≤ 2,036 dan sig > 0,05 

b.    ditolak jika nilai         >       atau          <        dan sig < 

0,05 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil uji t (pengaruh variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel intervening) sebagai berikut: 

a. Pengujian hipotesis 1: firm size berpengaruh terhadap return on asset 

 Dari tabel IV.11 diperoleh hasil thitung pengaruh variabel firm size (X1) 

terhadap return on asset (Z) sebesar 0,065 sehingga        ≤ 0,065 ≤ 2,036 

dimana signifikan t 0,948 lebih besar dari α = 0,05. Hal tersebut berarti    

diterima yaitu firm size secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap return on asset pada perusahaan property dan real estate 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai perolehan coefficients uji t 

diatas, dapat digambarkan dengan kurva hipotesis sebagai berikut : 

 

Gambar IV.12 

Kriteria Uji t 

Firm Size Terhadap Return On Asset 

 

b. Pengujian hipotesis 2: total asset turnover berpengaruh terhadap return 

on asset 

 Dari tabel IV.11 diperoleh hasil thitung pengaruh variabel total asset 

turnover (X2) terhadap return on asset (Z) sebesar thitung 0,212 sehingga 

       ≤ 0,212 ≤ 2,036 dimana nilai signifikan t 0,834 lebih besar dari α = 

0,05. Hal tersebut berarti    diterima yaitu total asset turnover secara parsial 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on asset pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Nilai perolehan coefficients uji t diatas, dapat digambarkan dengan kurva 

hipotesis sebagai berikut : 

 

          -2,036                      0,065              2,036  
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Gambar IV.13 

Kriteria Uji t 

total asset turnover Terhadap  Return On Asset 

 

2. Price Book Value 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Price Book Value 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.738 2.987  -1.252 .220 

SIZE .139 .096 .267 1.440 .159 

TATO 1.812 1.175 .286 1.542 .133 

ROA 4.687 2.770 .274 1.692 .100 

a. Dependent Variable: PBV 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2020) 

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,5% dengan nilai df = n-k 

= 36 – 4 = 32 maka nilai ttabel sebesar 2,036. Bentuk pengujian adalah : 

c.    diterima jika nilai         ≤         ≤ 2,036 dan sig > 0,05 

d.    ditolak jika nilai         >       atau          <        dan sig < 

0,05 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil uji t (pengaruh variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat) sebagai berikut:  

          -2,036                     0,212    2,036  
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a. Pengujian hipotesis 3: firm size berpengaruh terhadap price book value 

 Dari tabel IV.12 diperoleh hasil thitung pengaruh variabel firm size (X1) 

terhadap price book value (Y) sebesar 1,440 sehingga        ≤ 1,440 ≤ 

2,036 dimana nilai signifikan t 0,159 lebih besar dari α = 0,05. Hal tersebut 

berarti    diterima yaitu firm size secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap price book value pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai perolehan coefficients uji 

t diatas, dapat digambarkan dengan kurva hipotesis sebagai berikut : 

 

Gambar IV.14 

Kriteria Uji t 

Firm Size terhadap Price Book Value 

 

b. Pengujian hipotesis 4: total asset turnover berpengaruh terhadap price book 

value 

 Dari tabel IV.12 diperoleh hasil thitung pengaruh variabel total asset 

turnover (X2) terhadap price book value (Y) sebesar 1,542 sehingga 

       ≤ 1,542 ≤ 2,036 dimana nilai signifikan t 0,133 lebih besar dari α = 

0,05. Hal tersebut berarti    diterima yaitu total asset turnover secara parsial 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadapterhadap price book value 

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

        -2,036       1,440   2,036  
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Indonesia. Nilai perolehan coefficients uji t diatas, dapat digambarkan 

dengan kurva hipotesis sebagai berikut : 

 

Gambar IV.15 

Kriteria Uji t 

Total Asset Turnover Terhadap Price Book Value 

 

c. Pengujian hipotesis 5: return on asset berpengaruh terhadap price book value 

 Dari tabel IV.12 diperoleh hasil thitung pengaruh variabel return on assset 

(Z) terhadap price book value (Y) sebesar 1,692 sehingga        ≤ 1,692 ≤ 

2,036 dimana signifikan t 0,100 lebih besar dari α = 0,05. Hal tersebut berarti 

   diterima yaitu return on asset secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap price book value pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai perolehan coefficients uji 

t diatas, dapat digambarkan dengan kurva hipotesis sebagai berikut :  

 

           Gambar IV.16 

             Kriteria Uji t  

           Return On Asset Terhadap Price Book Value 

          -2,036                         1,542      2,036  

        -2,036                                          1,692   2,036          



83 

 

 

4.2.1.5.Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (Y). Hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini  

   Tabel IV.13 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .584 2 .292 1.509 .236
b
 

Residual 6.384 33 .193   

Total 6.968 35    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), TATO, SIZE 

Sumber : Data Diolah SPSS 23 (2020)  
 

 

 Untuk menguji hipotesis maka dilakukan uji F sebagai berikut. 

   1  = k = 4 

   1  = n-k-1 = 36- 4-1 = 31 

  Ftabel = 2,68  

 Kriteria pengujian : 

a.    ditolak apabila         ≥ 2,68 atau –         ≤ -2,68 dan sig < 0,05 

b.    diterima apabila         < 2,68 atau –         > -2,68 dan sig > 0,05 

  Nilai F pada tabel IV.13 diatas adalah Fhitung 1,509 < Ftabel 2,68 dengan sig 

0,236 > α 0,05 maka    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa firm size 

dan total asset turnover secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang 
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signifikan terhadap price book value pada perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai perolehan coefficients uji f di atas, 

dapat digambarkan dengan kurva hipotesis sebagai berikut : 

 

       Gambar IV.17     

       Kriteria Uji F 

 

4.2.1.6.Koefisien Determinasi  

      Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar persentase 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel IV.14 

Koefisien Determinasi 

Return On Asset 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .038
a
 .001 -.059 .02689 

a. Predictors: (Constant), TATO, SIZE 

       Sumber : Data Diolah SPSS 23 (2020) 

D =  2      

 =      2      

 = 0,144% 

       1,509           2,68   
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  Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi pada tabel 

IV.14 terlihat bahwa nilai R square yang diperoleh dalam penelitian ini  

sebesar 0,144%. Hal ini berarti bahwa 0,144% diberikan kepada variabel 

firm size dan total asset turnover secara bersama-sama terhadap return on 

asset, sedangkan sisanya sebesar 99,856% dipengaruhi oleh variabel bebas 

lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

Tabel IV.15 

Koefisien Determinasi 

Price Book Value 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .399
a
 .159 .080 .42793 

a. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, TATO 

b. Dependent Variable: PBV 

                  Sumber : Data Diolah SPSS 23 (2020) 

 

  D =  2      

   =      2      

  = 15,92% 

 Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi pada tabel 

IV.15 terlihat bahwa nilai R square yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebesar 15,92%. Hal ini berarti bahwa 15,92% diberikan kepada variabel 

firm size, total asset turnover dan return on asset secara bersama-sama 

terhadap price book value, sedangkan sisanya sebesar 84,08% dipengaruhi 

oleh variabel bebas lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 
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4.2.2. Pembahasan  

4.2.2.1.Pengaruh firm size terhadap return on asset 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis 

pertama ditolak. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung sebesar 0,065 dan 

ttabel 2,036 serta nilai signifikansi sebesar 0,948 dengan α = 0,05. Maka 

       ≤ 0,065 ≤ 2,036 dan nilai signifikan 0,948 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa firm size (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap return on asset pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan asset yang 

dimiliki perusahaan lebih didominasi oleh hutang dan cenderung mengalami 

peningkatan sehingga menyebabkan return on asset perusahaan mengalami 

penurunan. Firm size digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba menggunakan total aset yang dimilikinya (Hartono, 2017 

hal. 282). Dengan penurunan laba bersih tersebut menunjukkan kinerja 

perusahaan belum efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya. 

       Semakin besar suatu perusahaan maka lebih mudah bagi perusahaan 

untuk memperoleh sumber pendanaan (Febriana, 2013 hal 169). Perusahaan 

dengan skala ukuran yang semakin besar cenderung menggunakan modal 

asing yang besar juga, hal ini dikarenakan semakin besar suatu perusahaan 

akan membutuhkan dana yang semakin besar juga (Halim, 2018). Dengan 

demikian semakin besar ukuran suatu perusahaan maka kebutuhan dana 

untuk kegiatan operasionalnya juga akan mengalami peningkatan. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Umam & Mahfud, 

2016) yang menyatakan bahwa firm size secara parsial berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap return on asset. (Istamarwarti & Suseno, 2017) 
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yang menyatakan bahwa firm size secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap return on asset. (Mailinda, Azharsyah, & Zainul, 

2018) yang menyatakan bahwa firm size secara parsial berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap return on asset. 

4.2.2.2.Pengaruh total asset turnover ratio terhadap return on asset 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis 

kedua ditolak. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung sebesar 0,212 dan 

ttabel 2,036 serta nilai signifikansi sebesar 0,834 dengan α = 0,05. Maka 

       ≤ 0,212 ≤ 2,036 dan nilai signifikan 0,834 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa total asset turnover (X2) secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap return on asset (ROA) pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

dikarena perputaran aset perusahaan cenderung mengalami penurunan 

sehingga menyebabkan return on asset perusahaan juga mengalami 

penurunan. Total asset turnover menunjukkan kinerja manajemen dalam 

pengelolaan aktiva perusahaan untuk meningkatkan penjualan dan 

memperoleh laba (Margaretha, 2011 hal. 26). Werner R. Murhadi (2013) 

menyatakan “total asset turnover menunjukkan efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menciptakan pendapatan”. Perputaran aset yang 

lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terlalu 

besar dibandingkan dengan kemampuannya untuk menjual (Widyatuti, 

2017).  

       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Lilia et al., 2019) 

yang menyatakan bahwa total asset turnover secara parsial berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap return on asset. (Angelina et al., 2020) 
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menyatakan bahwa total asset turnover secara parsial berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap return on asset. (Oktary, 2018) menyatakan bahwa 

total asset turnover secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap return on asset. 

4.2.2.3.Pengaruh firm size terhadap price book value 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis 

ketiga ditolak. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung sebesar 1,440 dan 

ttabel 2,036 serta nilai signifikansi sebesar 0,159 dengan α = 0,05. Maka 

       ≤ 1,440 ≤ 2,036 dan nilai signifikan 0,159 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa firm size (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap price book value pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan 

perusahaan kurang optimal dalam mengelola aset yang dimilikinya serta laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan menyebabkan 

investor kurang tertarik untuk berinvestasi. Perusahaan yang memiliki total 

aset yang besar dapat menggunakan aset tersebut untuk mencapai tujuan, 

memaksimalkan kegiatan operasional serta meningkatkan nilai perusahaan 

(Kalsum et al, 2017). Besarnya total aset suatu perusahaan tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan nilai perusahaan hal ini disebabkan tingginya 

total aset yang dimiliki perusahaan berasal dari hutang sehingga 

menyebabkan tingginya beban bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

dan laba yang dihasilkan perusahaan akan menurun. Dengan menurunnya 

laba perusahaan membuat investor kurang tertarik untuk berinvestasi dan 

menyebabkan nilai price book value perusahaan ikut menurun. 
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       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Wahyudi, 

Chuzaimah, & Sugiarti, 2016) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap price book value. (Solikin, 

Widaningsih, & Lestari, 2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif tidak  signifikan terhadap price book value.  

4.2.2.4.Pengaruh total asset turnover terhadap price book value 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis 

keempat ditolak. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung sebesar 1,542 dan 

ttabel 2,036 serta nilai signifikansi sebesar 0,133 dengan α = 0,05. Maka 

       ≤ 1,542 ≤ 2,036 dan nilai signifikan 0,133 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa total asset turnover (X2) secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap price book value pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

dikarenakan perputaran total aset perusahaan yang lambat atau cenderung 

mengalami penurunan sehingga dapat menurunkan nilai price book value 

perusahaan. Perputaran aset yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan terlalu besar dibandingkan dengan kemampuannya 

untuk menjual (Widyatuti, 2017). Dengan menurunnya penjualan maka laba 

yang diperoleh perusahaan akan menurun dan menyebabkan nilai price book 

value ikut menurun dikarenakan investor kurang tertarik untuk berinvestasi.  

 Total asset turnover menunjukkan efektivitas perusahaan dalam 

menciptakan pendapatan menggunakan asetnya (Murhadi, 2013 hal. 60). 

Dengan total asset turnover yang menurun maka menunjukkan perusahaan 

kurang efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya untuk meningkatkan 

penjualan dan pendapatan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (W. A. 
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Sutrisno & Yulianeu, 2017) menyatakan bahwa total asset turnover 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap price book value. 

4.2.2.5.Pengaruh return on asset terhadap price book value 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis 

kelima ditolak. Nilai thitung yaitu sebesar 1,692 dan nilai signifikansi sebesar 

0,100 dengan α = 0,05. Dengan demikian        ≤ 1,692 ≤ 2,036 dan nilai 

signifikan 0,100 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa return on asset (Z) 

secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap price book 

value pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan kurang efektif dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan menggunakan aktiva sehingga laba bersih 

yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan. Return on asset 

menunjukkan ukuran keberhasilan perusahaan (Hani, 2014 hal. 77). Semakin 

tinggi laba setelah pajak akan diminati calon investor dan akan 

meningkatkan harga saham (Utari et al., 2014 hal. 66). Dengan menurunnya 

laba perusahaan mencerminkan kinerja perusahaan kurang optimal dan 

membuat investor kurang tertarik untuk berinvestasi diperusahaan. Dengan 

begitu nilai price book value perusahaan akan mengalami penurunan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Aprilia, Puspitaningtyas, & Prakoso, 2018) 

yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap price book value dan (Oktrima, 2017) yang menyatakan bahwa 

return on asset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap price book 

value. 
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4.2.2.6.Pengaruh firm size terhadap price book value dengan return on asset 

sebagai variabel intervening 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis 

keenam ditolak. Dari hasil pengujian terlihat bahwa nilai koefisien pengaruh 

tidak langsung > koefisien pengaruh langsung (0,287 > 0,267). Berdasarkan 

uji sobel diketahui bahwa        ≤ 0 ≤ 2,036 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan uji sobel return on asset tidak memediasi pengaruh firm 

size terhadap price book value. Hal ini disebabkan karena return on asset 

yang dihasilkan perusahaan terus mengalami penurunan menunjukkan 

perusahaan belum optimal dalam mengelola aset yang dimilikinya sehingga 

menyebabkan nilai price book value menurun. Semakin besar suatu 

perusahaan maka lebih mudah bagi perusahaan untuk memperoleh sumber 

pendanaan (Febriana, 2013 hal 169). Perusahaan dengan skala ukuran yang 

semakin besar cenderung menggunakan modal asing yang besar juga, hal ini 

dikarenakan semakin besar suatu perusahaan akan membutuhkan dana yang 

semakin besar juga (Halim, 2018). Dengan demikian semakin besar ukuran 

suatu perusahaan maka kebutuhan dana untuk kegiatan operasionalnya juga 

akan mengalami peningkatan. Besarnya total aset suatu perusahaan tidak 

selalu diikuti dengan peningkatan nilai perusahaan hal ini disebabkan 

tingginya total aset yang dimiliki perusahaan berasal dari hutang sehingga 

menyebabkan tingginya beban bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

dan laba yang dihasilkan perusahaan akan menurun. Dengan menurunnya 

laba perusahaan membuat investor kurang tertarik untuk berinvestasi dan 

menyebabkan nilai price book value perusahaan ikut menurun. 
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       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Bagus et al., 2016) 

yang menyatakan bahwa return on asset tidak memediasi pengaruh firm size 

terhadap price book value. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penulis secara teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan diatas mengenai pengaruh firm size terhadap price book value 

dengan return on asset sebagai variabel intervening, maka penulis 

menyimpulkan bahwa return on asset tidak memediasi pengaruh firm size 

terhadap price book value pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. 

4.2.2.7.Pengaruh total asset turnover terhadap price book value dengan return on 

asset sebagai variabel intervening 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis 

ketujuh ditolak. Dari hasil pengujian terlihat bahwa nilai koefisien pengaruh 

tidak langsung > pengaruh langsung (0,316 > 0,286). Berdasarkan uji sobel 

diketahui bahwa nilai yaitu        ≤ 0,185 ≤ 2,036 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada uji sobel return on asset tidak memediasi pengaruh 

total asset turnover terhadap price book value. Hal ini disebabkan return on 

asset yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan menunjukkan 

perusahaan kurang maksimal dalam meningkatkan penjualan menggunakan 

aktiva yang dimiliki sehingga menyebabkan nilai price book value 

perusahaan mengalami penurunan. Perputaran aset yang lambat 

menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terlalu besar 

dibandingkan dengan kemampuannya untuk menjual (Widyatuti, 2017). 

Dengan total asset turnover yang menurun menunjukkan perusahaan kurang 

optimal dalam mengelola aset yang dimilikimya untuk meningkatkan 
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penjualan sehingga laba yang dihasilkan mengalami penurunan. menurunnya 

laba perusahaan membuat nilai price book value akan mengalami penurunan 

dikarena investor kurang tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan dengan 

laba yang cenderung mengalami penurunan. 

       Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Sutrisno & Yulianeu, 

2017) yang menyatakan bahwa return on asset tidak memediasi pengaruh 

total asset turnover terhadap price book value. (Misran & Chabachib, 2017) 

yang menyatakan bahwa return on asset tidak memediasi pengaruh total 

asset turnover terhadap price book value. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis secara teori, pendapat maupun penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh total asset turnover 

terhadap price book value dengan return on asset sebagai variabel 

intervening, maka penulis menyimpulkan bahwa return on asset tidak 

memediasi pengaruh total asset turnover terhadap price book value pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2018. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

      Dari pembahasan hasil uji penelitian yang telah diuraikan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap return on 

asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan asset yang dimiliki perusahaan lebih 

didominasi oleh hutang dan cenderung mengalami peningkatan sehingga 

menyebabkan return on asset perusahaan mengalami penurunan. 

2. Secara parsial total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarena perputaran aset perusahaan 

cenderung mengalami penurunan atau lambat sehingga menyebabkan 

return on asset perusahaan juga mengalami penurunan. 

3. Secara parsial firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap price book 

value pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan kurang optimal dalam 

mengelola aset yang dimilikinya dimana laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan mengalami penurunan menyebabkan investor kurang tertarik 

untuk berinvestasi sehingga berdampak pada penurunan nilai price book 

value. 
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4. Secara parsial total asset turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap 

price book value pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan perputaran total aset perusahaan 

yang lambat atau menurun menunjukkan perusahaan kurang optimal dalam 

meningkatkan penjualan dan memaksimalkan keuntungan sehingga 

menyebabkan menurunnya nilai price book value perusahaan. 

5. Secara parsial return on asset tidak berpengaruh signifikan terhadap price 

book value pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan kurang efektif 

dalam mengelola kinerja perusahaan sehingga laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan mengalami penurunan dan berdampak pada penurunan nilai 

price book value perusahaan. 

6. Berdasarkan uji sobel diketahui bahwa return on asset tidak memediasi 

pengaruh firm size terhadap price book value. Hal ini disebabkan karena 

return on asset yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan 

menunjukkan perusahaan belum optimal dalam mengelola aset yang 

dimilikinya sehingga menyebabkan nilai price book value menurun. 

7. Berdasarkan uji sobel diketahui bahwa return on asset tidak memediasi 

pengaruh total asset turnover terhadap price book value. Hal ini 

disebabkan return on asset yang dihasilkan perusahaan mengalami 

penurunan menunjukkan perusahaan kurang maksimal dalam 

meningkatkan penjualan menggunakan aktiva yang dimiliki sehingga 

menyebabkan nilai price book value perusahaan mengalami penurunan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka adapun saran-saran 

yang penulis ingin sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan dapat lebih optimal dalam mengelola aktiva yang dimiliki dan 

lebih memperhatikan penggunaan modal asing sehingga kinerja perusahaan 

dan laba yang dihasilkan lebih maksimal. 

2. Perusahaan dapat melakukan benchmarking total asset turnover ratio 

dengan perusahaan lain pada industry yang sama. Dari benchmarking 

tersebut perusahaan kemudian menganalisa dan melakukan inovasi agar 

penggunaan asset perusahaan lebih dapat meningkatkan penjualan serta 

laba yang dihasilkan lebih maksimal. 

3. Perusahaan harus lebih mengoptimalkan struktur modalnya agar dapat 

menyeimbangkan antara resiko dan dividen yang akan dibagikan sehingga 

perusahaan dapat lebih memaksimalkan nilai price book valuenya. 

4. Perusahaan harus lebih optimal dalam mengelola aktiva yang dimiliki 

untuk meningkatkan penjualan sehingga dapat meningkatkan total asset 

turnover, memperoleh laba bersih secara maksimal serta dapat 

meningkatkan nilai price book value. 

5. Perusahaan harus lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

peningkatan return on asset agar memperoleh laba yang maksimal dan 

dapat memberikan persepsi baik terhadap investor atas kinerja perusahaan. 

6. Perusahaan dapat lebih memperhatikan struktur modalnya dan penggunaan 

hutang dalam pendanaan kegiatan operasional perusahaan agar laba yang 

dihasilkan dan dividen yang dibagikan kepada pemegang saham menjadi 
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lebih besar sehingga dapat menarik calon investor untuk berinvestasi dan 

meningkatkan nilai price book value perusahaan. 

7. Perusahaan dapat lebih maksimal dalam meningkatkan kegiatan 

operasionalnya menggunakan modal sendiri serta terus meningkatkan 

penjualan agar dapat memaksimalkan laba bersih sehingga dapat 

mensejahterakan pemegang saham serta menarik investor untuk 

berinvestasi dan meningkatkan nilai price book value perusahaan. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

1. Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan property dan real estate 

dengan sampel sebanyak 9 perusahaan dimana belum menggambarkan 

seluruh perusahaan property dan real estate yang ada 

2. Periode penelitian relatif pendek yaitu tahun 2015-2018, dimana penelitian 

lainnya menggunakan periode yang lebih panjang 

3. Penelitian ini hanyak menggunakan 2 variabel independen yaitu firm size 

dan total asset turnover serta 1 variabel intervening yaitu return on asset. 

Sedangkan masih banyak faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

price book value sehingga penelitian ini belum mencakup keseluruhan 

faktor-faktor yang mempengaruhi price book value perusahaan.  
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LAMPIRAN 

TABULASI DATA 

Kode Emiten 
Harga Saham 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 294 254 250 208 251.5 

BKSL 58 92 130 109 97.25 

BSDE 1,800 1,755 1,700 1,255 1627.5 

DILD 489 500 350 308 411.75 

DUTI 6,400 6,000 5,400 4,390 5547.5 

EMDE 144 140 260 254 199.5 

KIJA 245 290 286 276 274.25 

MDLN 467 342 294 226 332.25 

PPRO 44 340 189 117 172.5 

Jumlah  9,941 9,713 8,859 7,143 8,914 

Rata-rata 1,104.56 1,079.22 984.33 793.67 990.44 

 

Kode Emiten 
Nilai Buku Per Lembar Saham 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 315.34 351.48 398.89 404.96 367.67 

BKSL 189.65 207.32 287.88 297.9 245.69 

BSDE 1,148.08 1,265.30 1,516.98 1,558.47 1,372.21 

DILD 460.24 487.9 608.78 620.6 544.38 

DUTI 3,692.46 4,212.39 4,505.33 4,928.21 4,334.60 

EMDE 197 205.37 234.9 236.32 218.4 

KIJA 245.99 278.65 291.58 275.27 272.87 

MDLN 483.32 526.23 564.7 552.71 531.74 

PPRO 68.92 211.32 79.05 88.69 112 

Jumlah  6,801.00 7,745.96 8,488.09 8,963.13 7,999.56 

Rata-rata 755.67 860.66 943.12 995.90 888.84 
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Kode 

Emiten 

Total Aset 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 4,631,315,439,422 5,205,373,116,830 5,719,000,999,540 6,290,126,551,391 5,461,454,026,796 

BKSL 11,145,896,809,593 11,359,506,311,011 14,977,041,120,833 16,252,732,184,207 13,433,794,106,411 

BSDE 36,022,148,489,646 38,536,825,180,203 45,951,188,475,157 52,101,492,204,552 43,152,913,587,390 

DILD 10,288,572,076,882 11,840,059,936,442 13,097,184,984,411 14,215,535,191,206 12,360,338,047,235 

DUTI 9,014,911,216,451 9,692,217,785,825 10,575,681,686,285 12,642,895,738,823 10,481,426,606,846 

EMDE 1,196,040,969,781 1,363,641,661,657 1,868,623,723,806 2,096,614,260,152 1,631,230,153,849 

KIJA 9,740,694,660,705 10,733,598,205,115 11,266,320,312,348 11,783,772,244,027 10,881,096,355,549 

MDLN 12,843,050,665,229 14,540,108,285,179 14,599,669,337,351 15,227,479,982,230 14,302,577,067,497 

PPRO 5,318,956,732,653 8,849,833,866,255 12,559,932,322,129 16,475,720,486,284 10,801,110,851,830 

Jumlah  100,201,587,060,362 112,121,164,348,517 130,614,642,961,860 147,086,368,842,872 122,505,940,803,403 

Rata-rata 11,133,509,673,374 12,457,907,149,835 14,512,738,106,873 16,342,929,871,430 13,611,771,200,378 

 

 

     Kode 

Emiten 

Penjualan 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 686,980,990,156 824,408,087,980 1,006,096,715,440 962,801,481,480 870,071,818,764 

BKSL 559,801,139,534 1,206,574,998,918 1,623,484,966,262 1,316,805,554,419 1,176,666,664,783 

BSDE 2,351,380,057,145 2,037,537,680,130 5,166,720,070,985 1,701,817,694,927 2,814,363,875,797 

DILD 2,200,900,470,208 2,276,459,607,316 2,202,820,510,610 2,552,536,173,132 2,308,179,190,317 

DUTI 1,686,812,400,465 1,989,827,777,548 1,718,746,728,686 2,225,704,530,841 1,905,272,859,385 

EMDE 325,313,686,454 330,444,925,707 396,684,909,930 227,645,690,310 320,022,303,100 

KIJA 3,139,920,233,816 2,931,015,007,454 2,994,759,224,061 2,711,870,473,438 2,944,391,234,692 

MDLN 2,849,685,595,416 2,465,211,935,368 3,195,904,064,863 2,124,202,844,845 2,658,751,110,123 

PPRO 1,505,172,315,341 2,150,061,072,104 2,708,881,065,095 2,556,174,514,577 2,230,072,241,779 

Jumlah  15,305,966,888,535 16,211,541,092,525 21,014,098,255,932 16,379,558,957,969 17,227,791,298,740 

Rata-rata 1,700,662,987,615 1,801,282,343,614 2,334,899,806,215 1,819,950,995,330 1,914,199,033,193 

 

 

     Kode 

Emiten 

Laba Bersih 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 211,935,909,297 336,287,878,603 483,387,486,933 422,536,948,687 363,537,055,880 

BKSL 61,673,665,333 562,426,910,051 468,559,181,741 368,591,316,449 365,312,768,394 

BSDE 2,351,380,057,145 2,037,537,680,130 5,166,720,070,985 1,701,817,694,927 2,814,363,875,797 

DILD 419,044,195,464 297,350,554,988 271,536,513,369 194,106,659,340 295,509,480,790 

DUTI 670,949,496,747 840,650,624,016 648,646,197,979 1,126,657,230,110 821,725,887,213 

EMDE 61,268,278,934 65,470,178,568 106,211,882,512 16,095,009,620 62,261,337,409 

KIJA 331,442,663,161 426,542,322,505 149,840,578,536 67,100,402,943 243,731,491,786 

MDLN 873,420,195,958 501,349,673,188 614,773,608,046 25,265,863,861 503,702,335,263 

PPRO 300,328,587,759 366,102,013,395 459,642,836,412 496,783,496,821 405,714,233,597 

Jumlah 5,281,443,049,798 5,433,717,835,444 8,369,318,356,513 4,418,954,622,758 5,875,858,466,129 

Rata-rata 586,827,005,533 603,746,426,160 929,924,261,835 490,994,958,084 652,873,162,903 
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Data Tabulasi Price Book Value (PBV) 

Periode 2015-2018 

Kode Emiten 
Tahun 2015 

Harga Saham BV PBV 

BEST 294 315.34 0.93 

BKSL 58 189.65 0.31 

BSDE 1,800 1148.08 1.57 

DILD 489 460.24 1.06 

DUTI 6,400 3692.46 1.73 

EMDE 144 197 0.73 

KIJA 245 245.99 1.00 

MDLN 467 483.32 0.97 

PPRO 44 68.92 0.64 

    
Kode Emiten 

Tahun 2016 

Harga Saham BV PBV 

BEST 254 351.48 0.72 

BKSL 92 207.32 0.44 

BSDE 1,755 1265.30 1.39 

DILD 500 487.9 1.02 

DUTI 6,000 4212.39 1.42 

EMDE 140 205.37 0.68 

KIJA 290 278.65 1.04 

MDLN 342 526.23 0.65 

PPRO 340 211.32 1.61 

    
Kode Emiten 

Tahun 2017 

Harga Saham BV PBV 

BEST 250 398.89 0.63 

BKSL 130 287.88 0.45 

BSDE 1,700 1516.98 1.12 

DILD 350 608.78 0.57 

DUTI 5,400 4505.33 1.20 

EMDE 260 234.9 1.11 

KIJA 286 291.58 0.98 

MDLN 294 564.7 0.52 

PPRO 189 79.05 2.39 
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Kode Emiten 
Tahun 2018 

Harga Saham BV PBV 

BEST 208 404.96 0.51 

BKSL 109 297.9 0.37 

BSDE 1,255 1558.47 0.81 

DILD 308 620.6 0.50 

DUTI 4,390 4928.21 0.89 

EMDE 254 236.32 1.07 

KIJA 276 275.27 1.00 

MDLN 226 552.71 0.41 

PPRO 117 88.69 1.32 

 

Data Tabulasi Firm Size 

Periode 2015-2018 

 

Kode Emiten 
Tahun 2015 

Total Aset Firm Size 

BEST 4,631,315,439,422 29.16 

BKSL 11,145,896,809,593 30.04 

BSDE 36,022,148,489,646 31.22 

DILD 10,288,572,076,882 29.96 

DUTI 9,014,911,216,451 29.83 

EMDE 1,196,040,969,781 27.81 

KIJA 9,740,694,660,705 29.91 

MDLN 12,843,050,665,229 30.18 

PPRO 5,318,956,732,653 29.30 

   
Kode Emiten 

Tahun 2016 

Total Aset Firm Size 

BEST 5,205,373,116,830 29.28 

BKSL 11,359,506,311,011 30.06 

BSDE 38,536,825,180,203 31.28 

DILD 11,840,059,936,442 30.10 

DUTI 9,692,217,785,825 29.90 

EMDE 1,363,641,661,657 27.94 

KIJA 10,733,598,205,115 30.00 

MDLN 14,540,108,285,179 30.31 

PPRO 8,849,833,866,255 29.81 

SMDM 3,098,989,165,921 28.76 
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Kode Emiten 
Tahun 2017 

Total Aset Firm Size 

BEST 5,719,000,999,540 29.37 

BKSL 14,977,041,120,833 30.34 

BSDE 45,951,188,475,157 31.46 

DILD 13,097,184,984,411 30.20 

DUTI 10,575,681,686,285 29.99 

EMDE 1,868,623,723,806 28.26 

KIJA 11,266,320,312,348 30.05 

MDLN 14,599,669,337,351 30.31 

PPRO 12,559,932,322,129 30.16 

   
Kode Emiten 

Tahun 2018 

Total Aset Firm Size 

BEST 6,290,126,551,391 29.47 

BKSL 16,252,732,184,207 30.42 

BSDE 52,101,492,204,552 31.58 

DILD 14,215,535,191,206 30.29 

DUTI 12,642,895,738,823 30.17 

EMDE 2,096,614,260,152 28.37 

KIJA 11,783,772,244,027 30.10 

MDLN 15,227,479,982,230 30.35 

PPRO 16,475,720,486,284 30.43 

 

Data Tabulasi Total Asset TurnOver (TATO) 

Periode 2015-2018 

Kode Emiten 
Tahun 2015 

Penjualan Total Aset TATO 

BEST 686,980,990,156 4,631,315,439,422 0.15 

BKSL 559,801,139,534 11,145,896,809,593 0.05 

BSDE 2,351,380,057,145 36,022,148,489,646 0.07 

DILD 2,200,900,470,208 10,288,572,076,882 0.21 

DUTI 1,686,812,400,465 9,014,911,216,451 0.19 

EMDE 325,313,686,454 1,196,040,969,781 0.27 

KIJA 3,139,920,233,816 9,740,694,660,705 0.32 

MDLN 2,849,685,595,416 12,843,050,665,229 0.22 

PPRO 1,505,172,315,341 5,318,956,732,653 0.28 
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Kode Emiten 
Tahun 2016 

Penjualan Total Aset TATO 

BEST 824,408,087,980 5,205,373,116,830 0.16 

BKSL 1,206,574,998,918 11,359,506,311,011 0.11 

BSDE 2,037,537,680,130 38,536,825,180,203 0.05 

DILD 2,276,459,607,316 11,840,059,936,442 0.19 

DUTI 1,989,827,777,548 9,692,217,785,825 0.21 

EMDE 330,444,925,707 1,363,641,661,657 0.24 

KIJA 2,931,015,007,454 10,733,598,205,115 0.27 

MDLN 2,465,211,935,368 14,540,108,285,179 0.17 

PPRO 2,150,061,072,104 8,849,833,866,255 0.24 

    
Kode Emiten 

Tahun 2017 

Penjualan Total Aset TATO 

BEST 1,006,096,715,440 5,719,000,999,540 0.18 

BKSL 1,623,484,966,262 14,977,041,120,833 0.11 

BSDE 5,166,720,070,985 45,951,188,475,157 0.11 

DILD 2,202,820,510,610 13,097,184,984,411 0.17 

DUTI 1,718,746,728,686 10,575,681,686,285 0.16 

EMDE 396,684,909,930 1,868,623,723,806 0.21 

KIJA 2,994,759,224,061 11,266,320,312,348 0.27 

MDLN 3,195,904,064,863 14,599,669,337,351 0.22 

PPRO 2,708,881,065,095 12,559,932,322,129 0.22 

    
Kode Emiten 

Tahun 2018 

Penjualan Total Aset TATO 

BEST 962,801,481,480 6,290,126,551,391 0.15 

BKSL 1,316,805,554,419 16,252,732,184,207 0.08 

BSDE 1,701,817,694,927 52,101,492,204,552 0.03 

DILD 2,552,536,173,132 14,215,535,191,206 0.18 

DUTI 2,225,704,530,841 12,642,895,738,823 0.18 

EMDE 227,645,690,310 2,096,614,260,152 0.11 

KIJA 2,711,870,473,438 11,783,772,244,027 0.23 

MDLN 2,124,202,844,845 15,227,479,982,230 0.14 

PPRO 2,556,174,514,577 16,475,720,486,284 0.16 
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Data Tabulasi Return On Asset (ROA) 

Periode 2015-2018 

 

Kode Emiten 
Tahun 2015 

Laba Bersih Total Aset ROA 

BEST 211,935,909,297 4,631,315,439,422 0.05 

BKSL 61,673,665,333 11,145,896,809,593 0.01 

BSDE 2,351,380,057,145 36,022,148,489,646 0.07 

DILD 419,044,195,464 10,288,572,076,882 0.04 

DUTI 670,949,496,747 9,014,911,216,451 0.07 

EMDE 61,268,278,934 1,196,040,969,781 0.05 

KIJA 331,442,663,161 9,740,694,660,705 0.03 

MDLN 873,420,195,958 12,843,050,665,229 0.07 

PPRO 300,328,587,759 5,318,956,732,653 0.06 

    
Kode Emiten 

Tahun 2016 

Laba Bersih Total Aset ROA 

BEST 336,287,878,603 5,205,373,116,830 0.06 

BKSL 562,426,910,051 11,359,506,311,011 0.05 

BSDE 2,037,537,680,130 38,536,825,180,203 0.05 

DILD 297,350,554,988 11,840,059,936,442 0.03 

DUTI 840,650,624,016 9,692,217,785,825 0.09 

EMDE 65,470,178,568 1,363,641,661,657 0.05 

KIJA 426,542,322,505 10,733,598,205,115 0.04 

MDLN 501,349,673,188 14,540,108,285,179 0.03 

PPRO 366,102,013,395 8,849,833,866,255 0.04 

    
Kode Emiten 

Tahun 2017 

Laba Bersih Total Aset ROA 

BEST 483,387,486,933 5,719,000,999,540 0.08 

BKSL 468,559,181,741 14,977,041,120,833 0.03 

BSDE 5,166,720,070,985 45,951,188,475,157 0.11 

DILD 271,536,513,369 13,097,184,984,411 0.02 

DUTI 648,646,197,979 10,575,681,686,285 0.06 

EMDE 106,211,882,512 1,868,623,723,806 0.06 

KIJA 149,840,578,536 11,266,320,312,348 0.01 

MDLN 614,773,608,046 14,599,669,337,351 0.04 

PPRO 459,642,836,412 12,559,932,322,129 0.04 
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Kode Emiten 
Tahun 2018 

Laba Bersih Total Aset ROA 

BEST 422,536,948,687 6,290,126,551,391 0.07 

BKSL 368,591,316,449 16,252,732,184,207 0.02 

BSDE 1,701,817,694,927 52,101,492,204,552 0.03 

DILD 194,106,659,340 14,215,535,191,206 0.01 

DUTI 1,126,657,230,110 12,642,895,738,823 0.09 

EMDE 16,095,009,620 2,096,614,260,152 0.01 

KIJA 67,100,402,943 11,783,772,244,027 0.01 

MDLN 25,265,863,861 15,227,479,982,230 0.00 

PPRO 496,783,496,821 16,475,720,486,284 0.03 

 

Rata-Rata Price Book Value (PBV) 

 

Kode Emiten 
Price to Book Value 

2015 2016 2017 2018 Rata-rata 

BEST 0.93 0.72 0.63 0.51 0.70 

BKSL 0.31 0.44 0.45 0.37 0.39 

BSDE 1.57 1.39 1.12 0.81 1.22 

DILD 1.06 1.02 0.57 0.50 0.79 

DUTI 1.73 1.42 1.20 0.89 1.31 

EMDE 0.73 0.68 1.11 1.07 0.90 

KIJA 1.00 1.04 0.98 1.00 1.01 

MDLN 0.97 0.65 0.52 0.41 0.64 

PPRO 0.64 1.61 2.39 1.32 1.49 

Jumlah 8.94 8.97 8.97 6.88 8.45 

Rata-rata 0.99 1.00 1.00 0.76 0.94 
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Rata-Rata Firm Size 

 

Kode Emiten 
Ukuran Perusahaan 

2015 2016 2017 2018 Rata-rata 

BEST 29.16 29.28 29.37 29.47 29.32 

BKSL 30.04 30.06 30.34 30.42 30.22 

BSDE 31.22 31.28 31.46 31.58 31.39 

DILD 29.96 30.10 30.20 30.29 30.14 

DUTI 29.83 29.90 29.99 30.17 29.97 

EMDE 27.81 27.94 28.26 28.37 28.10 

KIJA 29.91 30.00 30.05 30.10 30.02 

MDLN 30.18 30.31 30.31 30.35 30.29 

PPRO 29.30 29.81 30.16 30.43 29.93 

Jumlah 267.41 268.68 270.14 271.18 269.38 

Rata-rata 29.71 29.85 30.02 30.13 29.93 

 

Rata-Rata Total Asset TurnOver (TATO) 

 

Kode Emiten 
Total Asset TurnOver 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 0.15 0.16 0.18 0.15 0.16 

BKSL 0.05 0.11 0.11 0.08 0.09 

BSDE 0.07 0.05 0.11 0.03 0.07 

DILD 0.21 0.19 0.17 0.18 0.19 

DUTI 0.19 0.21 0.16 0.18 0.19 

EMDE 0.27 0.24 0.21 0.11 0.21 

KIJA 0.32 0.27 0.27 0.23 0.27 

MDLN 0.22 0.17 0.22 0.14 0.19 

PPRO 0.28 0.24 0.22 0.16 0.23 

Jumlah 1.76 1.64 1.65 1.26 1.60 

Rata-rata 0.20 0.18 0.18 0.14 0.18 
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Rata-Rata Return On Asset (ROA) 

 

Kode 

Emiten 

Return On Asset 

2015 2016 2017 2018 Rata-Rata 

BEST 0.05 0.06 0.08 0.07 0.07 

BKSL 0.01 0.05 0.03 0.02 0.03 

BSDE 0.07 0.05 0.11 0.03 0.07 

DILD 0.04 0.03 0.02 0.01 0.03 

DUTI 0.07 0.09 0.06 0.09 0.08 

EMDE 0.05 0.05 0.06 0.01 0.04 

KIJA 0.03 0.04 0.01 0.01 0.02 

MDLN 0.07 0.03 0.04 0.00 0.04 

PPRO 0.06 0.04 0.04 0.03 0.04 

Jumlah 0.45 0.44 0.45 0.27 0.42 

Rata-rata 0.05 0.05 0.05 0.03 0.05 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .40918158 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.098 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 ROA, SIZE, 

TATO
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: PBV 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .399
a
 .159 .080 .42793 1.171 

a. Predictors: (Constant), ROA, SIZE, TATO 

b. Dependent Variable: PBV 

\ 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.738 2.987  -1.252 .220   

SIZE .139 .096 .267 1.440 .159 .767 1.305 

TATO 1.812 1.175 .286 1.542 .133 .766 1.306 

ROA 4.687 2.770 .274 1.692 .100 .999 1.001 

a. Dependent Variable: PBV 
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .584 2 .292 1.509 .236
b
 

Residual 6.384 33 .193   

Total 6.968 35    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), TATO, SIZE 

 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 TATO, SIZE
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .038
a
 .001 -.059 .02689 

a. Predictors: (Constant), TATO, SIZE 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .030 .188  .161 .873 

SIZE .000 .006 .013 .065 .948 

TATO .016 .074 .042 .212 .834 

a. Dependent Variable: ROA 
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TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI t 

d.f = 1- 200 
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TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI F 

Probabilita = 0.05 
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